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 Sasaran dalam pembelajaran matematika diantaranya adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir matematis. Untuk berpikir secara matematis, siswa harus memiliki 
kemampuan representasi. Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 
IT Insan Mulia Batanghari disebabkan karena siswa gagal memahami konsep-konsep yang 
diajarkan kepada mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui pengaruh metode 
hypnoteaching terhadap kemampuan representasi matematis siswa.  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode hypnoteaching mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil 
tes kemampuan representasi matematis siswa setelah diberikan pembelajaran dengan metode 
hypnoteaching. Pada perlakuan pertama rata-ratanya sebesar 9, pada perlakuan kedua sebesar 
11.5, dan rata-rata pada perlakuan ketiga sebesar 14.464. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan 
uji statistik one way anova diperoleh                              yang berarti terdapat 
minimal satu pasang perlakuan yang memberikan rata-rata berbeda. Setelah itu dilakukan uji 
Scheffe dan diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata signifikan hasil tes representasi 
matematis pada pasangan perlakuan pertama dengan perlakuan ketiga. Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa metode hypnoteaching mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa. Pengaruh yang paling nyata terlihat pada perlakuan ketiga. Metode 
hypnoteaching berpengaruh signifikan setelah dilakukan tiga kali penerapan metode tersebut 
pada pembelajaran siswa. 
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                                    
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika berperan sangat penting di dunia ini. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori 
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Hal ini dapat dilihat dalam 
berbagai sektor kehidupan manusia, seperti komputasi, transportasi, komunikasi, 
ekonomi/perdagangan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika sudah 
diperkenalkan oleh para ilmuan terdahulu dan berkembang pesat sejalan dengan perkembangan 
zaman. 
Mata pelajaran matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan dari mulai 
penghitungan sederhana sampai bentuk yang kompleks. Sasaran dalam pembelajaran matematika 
diantaranya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir matematis. Hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan oleh Johnson dan Rising dalam bukunya bahwa matematika adalah pola 
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan 
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenal bunyi.
1
 Siswa 
yang merupakan sumber daya manusia, melalui pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
kualitasnya dengan memiliki kemampuan berpikir yang logis, cermat, kritis, sistematis, dan 
rasional. Oleh karena itu, paradigma lama tentang pembelajaran matematika yang membosankan 
                                                          
1
 Puji Syafitri Rahmawati, “Pengaruh Pendekatan Problem Solving terhadap Kemampuan Representasi 




dan menakutkan serta gaya pengajaran dan pembelajaran yang konvensional harus diubah 
dengan mengikuti perkembangan zaman, agar para siswa mampu memahami matematika dengan 
seksama. 
Pemerintah menetapkan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:
2
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
2.  Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4.  Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Sejalan dengan itu, NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) menetapkan 
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu:
3
  
1. Kemampuan pemecahan masalah; 
2. Kemampuan komunikasi; 
                                                          
2
 Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
SMP/MTs, (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan, Kementrian Pendidikan Nasional, 2006), h.140. 
3
 Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Siswa SMP”, (Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol 13, 2012), h. 2. 
 
 
3. Kemampuan koneksi; 
4. Kemampuan penalaran; dan 
5. Kemampuan representasi. 
Kemampuan berpikir matematis tidak sekedar menyampaikan berbagai informasi seperti 
aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal oleh siswa tetapi guru harus melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan prinsip konstruktivisme bahwa siswa 
membangun pemahaman matematikanya sendiri baik secara personal atau sosial, pemahaman 
tersebut tidak dapat berpindah dari guru ke siswa, kecuali ada keaktifan dari siswa untuk 
bernalar, siswa aktif untuk mengkonstruksi terus menerus sehingga pemahaman yang berbeda-
beda dapat dibentuk menjadi pemahaman yang baru, guru hanya sebagai pemberi sarana atau 
situasi agar proses kontruksi siswa berjalan dengan baik. Akan tetapi keaktifan siswa kurang 
dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran, siswa seringkali menerima ilmu 
matematika secara pasif dari guru dan selalu menghapal rumus sehingga kemampuan berpikir 
matematis tidak terbentuk dan berkembang sebagaimana yang diharapkan. 
Pengembangan kemampuan berpikir secara matematis diperlukan untuk lebih memahami 
konsep-konsep dan dapat digunakan dalam standar kemampuan dalam belajar. Untuk berpikir 
secara matematis, siswa harus dapat mengemukakan ide-ide matematikanya dalam berbagai cara. 
Hal inilah yang disebut dengan representasi. NCTM menyebutkan bahwa dalam belajar 
matematika siswa dituntut untuk memiliki kemampuan: pemahaman, pemecahan masalah, 
komunikasi, koneksi matematika, dan merepresentasikan ide-ide.
4
 Dengan demikian, 
kemampuan representasi merupakan hal penting dalam pembelajaran matematika. 
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study) pada tahun 2015, menunjukkan bahwa peringkat matematik siswa SMP kelas 
VIII di Indonesia menduduki peringkat ke-36 dari 49 negara yang ikut serta.
5
 Wardhani 
menyatakan hasil survei kemampuan matematika yang masih rendah tersebut disebabkan oleh 
banyak faktor, salah satu penyebabnya antara lain siswa Indonesia pada umumnya kurang 
terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik soal-soal pada TIMSS yang 
substansinya menuntut penalaran, argumentasi, dan kreatifitas dalam menyelesaikannya. 
Wardhani juga menyatakan soal-soal TIMSS secara lebih spesifiknya mengukur kemampuan 
siswa dalam memilih, merepresentasikan, memodelkan, menerapkan, maupun memecahkan 
masalah. 
Salah satu penyebab rendahnya peringkat matematika siswa kelas VIII SMP di Indonesia 
adalah rendahnya kemampuan representasi matematis, seperti halnya yang terjadi di SMP IT 
Insan Mulia Batanghari. Rendahnya kemampuan representasi matematis terjadi pada siswa kelas 
VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari. Berdasarkan observasi kelas diketahui bahwa dalam 
proses pembelajaran guru menggunakan metode diskusi dan siswa cenderung tidak dapat diam di 
tempat duduk/lebih senang untuk berpindah-pindah tempat untuk sekedar bertanya tentang 
pelajaran ataupun mengganggu temannya yang serius belajar. Hal ini dapat dilihat dari jawaban-
jawaban siswa dalam menjawab soal-soal tes kemampuan representasi matematis yang 
diberikan. Banyak siswa yang gagal memahami konsep-konsep yang diajarkan kepada mereka. 
Mereka memecahkan masalah dengan menghafal rumus dan hanya sesuai pada prosedur guru 
yang telah mengajar mereka. Para peserta didik hanya menempatkan angka yang dibutuhkan ke 
dalam rumus untuk tiba pada jawaban. Gambaran ini menunjukkan belum adanya representasi 
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matematis dari siswa untuk memahami materi secara mendalam. Selain itu, rendahnya 
kemampuan representasi matematis siswa ini dapat dilihat dari tes awal kemampuan representasi 
matematis siswa di SMP IT Insan Mulia Batanghari. Hal ini ditunjukkan melalui jawaban 
beberapa siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan representasi yang diberikan dengan 
contoh soal dari TIMSS sebagai berikut: 
Diketahui  ( )       dengan  ( )     dan  (  )    , tentukan bentuk fungsi  ( ) ! 
Contoh jawaban-jawaban dari siswa adalah sebagai berikut: 
Siswa 1 : 
 ( )            ( )           
                                      
            
 (  )               ( )       
                           ( )           
                       
Siswa 2: 
 ( )            (  )     
 ( )                     
                       
                    
Melihat pentingnya representasi matematis bagi siswa dan masih rendahnya kemampuan 
representasi matematis siswa di SMP IT Insan Mulia Batanghari, maka untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa, diperlukan suatu metode pembelajaran yang sesuai. 
Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Beberapa ayat yang terkait secara langsung tentang dorongan untuk memilih metode yang tepat 
dalam proses pembelajaran adalah diantaranya An Nahl ayat 125 : 
 
 
                                              
                   
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” 
Selain itu, dalam surat Ali Imran ayat 159 Allah SWT berfirman: 
                                        
                                      
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” 
Berdasarkan kondisi di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan suatu metode yang 
diperkirakan mampu mendukung upaya peningkatan kemampuan representasi matematis siswa, 
yaitu hipnotis. Hipnotis tidak hanya berguna dalam mengatasi permasalahan yang menyangkut 
kondisi fisik ataupun psikis, melainkan juga bisa dimanfaatkan dalam upaya optimalisasi 
kegiatan pembelajaran. Hipnotis jenis yang satu ini kini disebut hypnoteaching. 
 
 
Hypnoteaching sebagai salah satu pengembangan metode pembelajaran terbaru dapat 
dijadikan alternatif. Meskipun di Indonesia belum banyak yang menggunakan, tetapi 
hypnoteaching telah terbukti efektif dalam mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Penelitian oleh Rodli Abdul Latif dengan judul “Pengaruh Metode Hypnoteaching 
dalam Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Komunikasi dan Analisis 
Kritis Siswa Kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta”, hasilnya menyimpulkan bahwa bahwa 
guru dapat menerapkan metode hypnoteaching untuk menunjang keberhasilan pembelajaran di 
kelas dengan benar-benar memperhatikan unsur-unsur hypnoteaching.
6
 Selain itu, penelitian 
Faridatul Aini dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnoteaching terhadap 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Anxiety Peserta Didik”, menunjukkan 
bahwa tingkat kecemasan (anxiety) yang dialami peserta didik pada kelas eksperimen cenderung 
lebih rendah dibandingkan kelas kontrol disebabkan karena peserta didik pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan metode hypnoteaching cenderung lebih percaya diri dan berani 
dibandingkan peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada 
proses pembelajaran.
7
 Penelitian berikutnya yang dilakukan Hendri Sujatmiko dengan judul 
“Konsep Hypnoteaching Menurut Buku Hypnoteaching for Success Learning Karya Mohammad 
Noer dan Relevansinya dengan Pembelajaran PAI”, menyimpulkan relevansi hypnoteaching 
dengan tugas guru PAI yaitu untuk membimbing peserta didik dan menciptakan situasi untuk 
pendidikan yang efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai.
8
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Hypnoteaching akan menarik dan menumbuhkembangkan keinginan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan yang terjadi baik di dalam pembelajaran maupun di luar konteks 
pembelajaran itu sendiri. Seperti yang telah menjadi harapan semua stakeholder pendidikan 
bahwa belajar bukan hanya sekedar menerima informasi, melainkan adanya perubahan prilaku 
dan tindakan yang dilakukan di dalam semua aspek kehidupan itu sendiri. Mohammad Noer 
menyampaikan kinerja sekaligus nilai lebih dari hypnoteaching sebagai berikut: 
1. Proses menurunkan frekuensi gelombang otak peserta didik dari gelombang betha state 
kepada alpha state bahkan bisa lebih dalam lagi ke theta state. 
2. Menidurkan concious mind (otak kiri, pikiran sadar, gelombang beta) serta mengaktivasi 
subconcious mind (otak kanan, alam bawah sadar, alpha-theta). 
3. Dengan alpha-theta state membuat pikiran dan perasaan menjadi semakin santai, rileks, 
tenang dan nyaman. Pikiran akan mudah menerima sugesti, saran, informasi dan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru dikelas. 
4. Siswa dapat memfokuskan pikiran pada satu titik (materi pelajaran) dan memaksimalkan 
potensi panca indra. 
5. Guru dapat memberikan motivasi positif kepada peserta didik agar lebih mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan.
9
 
Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan mengenai rendahnya kemampuan 
representasi matematis siswa dan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti 
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Hypnoteaching 
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP IT Insan Mulia 
Batanghari Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka timbul 
pernyataan yang mendasari penelitian ini, antara lain: 
1. Kemampuan representasi matematis siswa masih dikesampingkan oleh guru karena guru 
menganggap representasi matematis hanya merupakan pelengkap pembelajaran saja. 
2. Kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah. 
3. Pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar matematika belum efektif dalam 
mengembangkan kemampuan representasi matematis. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian terarah dan tidak terjadi penyimpangan yang tidak diharapkan, maka 
peneliti memberikan batas sebagai berikut: 
1. Penerapan metode hypnoteaching difokuskan pada pengaruh metode tersebut terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa. 
2. Penelitian ini akan meneliti kemampuan representasi matematis siswa hanya pada aspek 
kemampuan representasi eksternal matematis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dan untuk memperoleh pernyataan yang 
lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, maka dibuat rumusan 
masalah, apakah terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan representasi 




E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode hypnoteaching 
terhadap kemampuan representasi  peserta didik kelas VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari. 
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa 
dalam proses pembelajaran. 
b. Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa, diharapkan dengan meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa 
maka dapat menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Selain itu, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam meningkatkan kemampuan 
representasi matematis melalui metode hypnoteaching. 
b. Bagi guru, memberikan suatu model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki proses 
pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan diri peneliti untuk melatih 
keterampilan berpikir ilmiah yaitu keterampilan menganalisis masalah untuk 
menciptakan rumusan solusi yang tepat, dan sebagai acuan atau referensi untuk 
penelitian lain atau pada penelitian yang sejenisnya sebagai bahan pertimbangan dalam 




F.  Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti mengambil kajian tentang penerapan metode hypnoteaching untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari, 
maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek Penelitian dari penelitian ini adalah penerapan metode hypnoteaching untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VIII SMP IT Insan Mulia 
Batanghari. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII semester genap di SMP IT Insan Mulia 
Batanghari tahun ajaran 2016/2017. 
3. Wilayah Penelitian 
SMP IT Insan Mulia Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. 
4. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah saat peserta didik kelas VIII semester genap di SMP IT Insan 








A. Kajian Teori 
1. Hipnotis dan Hipnosis 
Ada dua istilah yang mirip, tetapi memiliki makna atau pengertian yang sangat berbeda. 
Adapun dua istilah tersebut adalah hipnotis (hypnotic dalam bahasa inggris) dan hipnosis 
(hypnosis). Dilihat dari segi bahasa, hipnosis merujuk pada nama Dewa Tidur orang Yunani, 
yakni hypnos. Meskipun diambil dari nama Dewa Tidur orang Yunani, kondisi hipnosis tidak 
persis sama dengan dewa tersebut. Artinya, hipnosis tidak membuat orang benar-benar dalam 
kondisi tidur. Orang yang sedang tidur tidak menyadari dan tak mampu mendengar suara-suara 
disekitarnya. Sedangkan, orang dalam kondisi hipnosis, meskipun tubuhnya beristirahat (seperti 
tidur) masih bisa mendengar dengan jelas dan merespon informasi yang diterimanya. 
Dari penjelasan tersebut, tampak jelas bahwa hipnosis tidak sama dengan tidur. Apabila 
mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, hipnosis adalah keadaan seperti tidur karena 
sugesti. Pada taraf permulaan, orang itu berada di bawah pengaruh pihak yang memberikan 
sugesti. Sedangkan hipnotis adalah membuat seseorang dalam keadaan hipnosis. Dengan 
demikian, perbedaannya sudah jelas bahwa hipnosis itu adalah kondisi ketidaksadaran seseorang 
sedangkan hipnotis adalah jalan menuju pada kondisi tersebut.
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Hipnotis merupakan komunikasi seperti halnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun ada dua bagian besar yang membedakan, yaitu formal hipnosis dan informal hipnosis. 
a. Formal Hypnosis 
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Aktivitas hipnotis yang digambarkan dengan melambaikan tangan, mengayunkan 
pendulum, memandu relaksasi, merupakan bentuk dari hipnotis formal, atau direct hypnosis, 
terkadang disebut sebagai genuine hypnosis. Pada umumnya pengertian “mempelajari hipnotis” 
secara awam, adalah mempelajari teknik hipnotis formal, walaupun di dunia hypnotherapy 
modern juga terdapat teknik hipnotis informal yang dipergunakan misalnya untuk menghadapi 
klien yang sangat kritis teknik ini nantinya merupakan bagian dari ericksonian hypnotherapy. 
Jadi jika kita menyaksikan seorang Stage Hypnotist beraksi di layar kaca, maka pasti ini 
termasuk dalam kategori Formal Hypnosis. 
b. Informal Hypnosis 
Hipnotis informal, atau indirect hypnosis biasanya berupa pola komunikasi alamiah sehari-
hari, tetapi dapat membuat filter seseorang menjadi terbuka. Teknik hipnotis informal ini biasa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, walaupun mungkin secara tidak disadari, misalkan oleh 
para penjual handal yang mampu menggerakkan calon pembeli, dari semula tidak tertarik, 
menjadi mempertimbangkan, dan akhirnya melakukan pembelian. Pada saat ini hipnotis informal 
juga mulai dikembangkan di bidang-bidang non therapeutic, misalkan hypnosis forselling, 




Berdasarkan penelitian statistik yang dilakukan oleh suatu universitas di USA, diperoleh 
kesimpulan, bahwa dalam suatu komunitas, akan diketemukan tiga kelompok orang dengan 
tingkat penerimaan hipnotis yang berbeda, yaitu:
12
 
a. Mudah, yaitu kelompok orang yang sangat mudah untuk menerima proses hipnotis. 
Jumlahnya adalah 5%. 
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b. Moderat, yaitu kelompok orang yang memiliki tingkat respon moderat untuk menerima 
proses hipnotis, jumlahnya adalah 85%. 
c. Sulit, yaitu kelompok orang yang memiliki tingkat respon sulit untuk menerima proses 
hipnotis, jumlahnya adalah 10%. 
Secara umum, hipnotis terbagi menjadi beberapa jenis berikut ini. 
a. Stage Hypnotic 
Jenis hipnotis ini digunakan untuk kepentingan pertunjukan atau hiburan. 
b. Clinical Hypnoticmental 
Jenis ini merupakan aplikasi hipnotis dalam menyembuhkan masalah mental dan fisik 
(psikosomatis). Adapun penyakit yang dapat disembuhkan dengan aplikasi ini antara lain 
depresi, kecemasan, fobia, stres, penyimpangan perilaku, mual dan muntah, melahirkan, penyakit 
kulit, dan sebagainya. 
c. Anodyne Awareness 
Jenis ini adalah aplikasi hipnotis untuk mengurangi rasa sakit fisik dan kecemasan. 
Aplikasi ini banyak digunakan oleh dokter, tenaga medis, perawat, dan dokter gigi untuk 
membantu pasien menjadi rileks dengan sangat cepat dan mengurangi rasa sakit melalui mental 
anestesi. 
d. Forensic Hypnotic 
Jenis ini adalah penggunaan hipnotis sebagai alat bantu dalam melakukan investigasi atau 
penggalian informasi dari memori. 
e. Metaphysical Hypnotic 
Aplikasi hipnotis ini digunakan dalam meneliti berbagai fenomena metafisika. 
 
 
Adapun jika dilihat dari pelakunya, hipnotis dapat dibedakan menjadi empat jenis. 
Pertama, self hypnotic. Jenis hipnotis ini dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri. 
Kedua, hetero hypnotic. Jenis hipnotis ini dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain. 
Contohnya adalah hipnotis yang dilakukan seorang hipnoterapis terhadap subjek atau klien. 
Ketiga, para hypnotic. Jenis ini adalah kondisi hipnotis yang terjadi karena pengaruh obat. 
Biasanya untuk melakukan jenis hipnotis ini, seorang tenaga medis menggunakan obat bius 
ataupun golongan anastesi. Dengan membius pasien, maka tenaga medis telah melakukan para 
hypnotic yang menyebabkaan pasien tidak sadar secara fisik. Namun demikian, pikiran pasien 
masih aktif serta tetap dapat mendengar apa pun yang dikatakan orang-orang di sekitarnya. 





2. Metode Hypnoteaching 
Hypnoteaching berasal dari dua kata yaitu hypnosis dan teaching. Hypnosis dapat diartikan 
sebagai sugesti, hal ini mengacu pada definisi yang dikeluarkan oleh U.S. Department of 
Education, Human Services Divi-sion, dikatakan bahwa; “Hypnosis is the bypass of the critical 
factor of the conscious mind followed by the establishment of acceptable selective thinking” atau 
“Hipnosis adalah penembusan faktor kritis pikiran sadar diikuti dengan diterimanya suatu 
pemikiran atau sugesti”. Sedangkan definisi dari teaching adalah kegiatan mendidik dan 
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Jadi hypnoteaching adalah usaha untuk menghipnosis atau mensugesti anak didik supaya 
menjadi lebih baik dan prestasinya meningkat. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
mengemukakan bahwa hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dengan jalan memberikan 
sugesti agar para siswa menjadi lebih cerdas. Ibnu Hajar mengemukakan bahwa dalam 
hypnoteaching penyajian materi pelajaran menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar yang 
menimbulkan sugesti siswa untuk berkonsentrasi secara penuh pada ilmu yang disampaikan oleh 
guru. 
Dari beberapa pengertian hypnoteaching sebagaimana uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hypnoteaching adalah metode pembelajaran yang dalam menyampaikan 
materi pelajaran, guru menggunakan teknik berkomunikasi yang sangat persuasif dan sugestif 
dengan tujuan agar peserta didik mudah memahami materi pelajaran. Hypnoteaching 
menekankan pada komunikasi alam bawah sadar siswa yang dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti sugesti dan imajinatif. Kemampuan sugesti yang terus terngiang dalam otak, mampu 
mengantarkan seseorang pada apa yang dipikirkannya. Sedangkan imajinasi merupakan proses 
membayangkan sesuatu terlebih dahulu baru melakukannya. Dalam hal ini seorang guru harus 
mampu membiarkan peserta didiknya berekspresi dan berimajinasi.
15
 
Mengajar itu adalah memberikan informasi kepada seseorang yang membuat seseorang 
dari tidak tahu menjadi tahu, atau dari kurang paham menjadi lebih paham. Sebelum belajar, 
seseorang tidak tahu bahwa 2+2 berapa. Namun setelah belajar dia menjadi tahu bahwa 2+2 itu 
hasilnya adalah 4. Makanya banyak yang memakai istilah guru yang berarti gu artinya 
kegelapan, dan ru artinya terang benderang. Guru adalah seseorang yang membuat sesuatu yang 
gelap menjadi jelas. Sangat sederhana.  
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Jika „pengetahuan‟ 2+2 sama dengan 4 itu kita sebut data, maka dengan kata lain, mengajar 
itu sebenarnya adalah menyampaikan „data‟ kepada seseorang dan sesorang itu menyimpannya. 
Bukti dia menyimpan data tersebut adalah kapan pun ditanya tentang data itu dia bisa kembali 
menunjukkannya. Sekarang pertanyaan intinya adalah dimana „data‟ anda tentang 2+2 adalah 4 
itu disimpan? Nah jawabannya ternyata „gudang‟ penyimpanan data itu adalah pikiran bawah 
sadar (Subconscious Mind).  
Menurut penelitian akademis yang telah dipercayai selama ini bahwa otak manusia itu cara 
kerjanya dibagi menjadi dua yaitu pikiran sadar (consciousness) dan pikiran bawah sadar 
(subconscious mind). Jika dipersentasikan ternyata pikiran sadar itu perannya hanya 12% dan 
pikiran bawah sadar adalah 88%. Maka dari itu hampir semua keseharian kita sebenarnya 
dominan dipengaruhi oleh pikiran bawah sadar termasuk diantaranya penyimpanan data atau 
pengetahuan. Termasuk di dalamnya data nama anda. Ada proses panjang orang tua anda 
memasukkan data bahwa nama anda adalah X. Sehingga, itulah mengapa sampai detik ini anda 
masih ingat nama anda, karena data itu telah tersimpan.
16
 
Disinilah keterkaitan antara hipnotis dan pengajaran yang kemudian disebut dengan 
hypnoteaching. Singkatnya, hypnoteacing adalah mengajar dengan menggunakan metode 
hypnosis untuk menyampaikan ilmu pengetahuan langsung ke alam bawah sadar peserta didik. 
a. Langkah-Langkah Metode Hypnoteaching 
Menerapkan metode hypnoteaching dalam kegiatan belajar mengajar di kelas terbilang 
efektif. Kunci dari metode hypnoteaching terletak pada usaha guru dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman secara psikis dan fisik.
17
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Pacing, artinya guru menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa dan gelombang otak dengan 
para siswa.Setiap manusia mempunyai kecenderungan untuk berinteraksi dengan orang lain yang 
memiliki banyak kesamaan. Kenyamanan setiap orang secara alamiah timbul saat merasa senang 
ketika berkumpul dengan orang lain yang memiliki kesamaan dengannya. Dengan demikian 
seseorang akan merasa nyaman berada di dalam lingkungannya. Kenyamanan yang bersumber 
dari kesamaan gelombang otak ini membuat setiap pesan yang disampaikan dari orang satu pada 
orang-orang lain akan dapat diterima dan dipahami dengan sangat baik. Sama halnya dengan 
materi yang diberikan guru kepada para siswa. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 
menerapkan teknik pacing sebagai berikut: 
1) Menyetarakan diri dengan para siswa. 
2) Menggunakan bahasa yang sesuai. 
3) Menyesuaikan bahasa tubuh dengan materi pembelajaran. 
4) Update trend di kalangan para siswa. 
5) Bertemu pada titik nyaman. 
Apabila sudah bertemu titik nyaman antara guru dan para siswa ini, kemudian adalah 
melakukan langkah selanjutnya. 
Leading, dapat diartikan memimpin atau mengarahkan suatu kegiatan. Leading dapat 
dilakukan setelah pacing diterapkan. Sebab, kedua hal tersebut berurutan. Setelah teknik pacing 
diterapkan maka langkah selanjutnya adalah teknik leading. Guru mengarahkan para siswa untuk 
mendengarkan dan menyimak dengan focus materi yang diberikannya. Hal tersebut pasti 
dilakukan siswa dengan senang hari tanpa keluhan. Segala yang guru perintahkan akan 
dilaksanakan oleh para siswa dengan suka rela. Kesulitan apapun yang tersurat dalam materi 
pelajaran tidak akan dirasakan para siswa, akrna pikiran bawah sadar para siswa 
 
 
menginstruksikan menangkap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru adalah hal yang 
mudah. Efek dahsyat dari teknik leading adalah para siswa merasa belajar semakin 
menyenangkan. Para siswa akan selalu bersemangat menantikan guru menyampaikan materi 
pelajarannya. Rasa senang berkaitan erat dengan pikiran bawah sadar. Hal-hal yang berkaitan 
dengan menguasai pikiran bawah sadar adalah sebagai beikut: 
1) Cara menjangkau pikiran bawah sadar 
2) Panduan instruksi kepada bawah sadar 
3) Melakukan pengulangan 
4) Menggunakan kalimat motivasi 
Langkah selanjutnya adalah menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa 
atau kalimat positif. Guru menggunakan kalimat positif karena sesuai dengan sistem kerja 
pikiran alam bawah sadar yang menolak menerima sugesti negatif. Kalimat positif yang 
digunakan guru dapat berupa ajakan atau himbauan. Kalimat yang disampaikan oleh guru sangat 
mempengaruhi kondisi psikis para siswa. Kalimat-kalimat positif yang terlontar dari guru dapat 
membuat para siswa merasa lebih percaya diri dalam menerima materi yang diberikan. Apabila 
ada hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh para siswa, guru dapat menggunakan kata ganti yang 
positif untuk mengganti kata-kata negatif. 
Memberikan pujian di kelas merupakan salah satu hal yang penting. Dalam proses 
pembelajaran memang tidak hanya pujian saja yang diterapkan, namun juga hukuman. Pujian 
diberikan untuk meningkatkan harga diri para siswa atas prestasinya. Sebab, pujian merupakan 
salah satu konsep diri seseorang. Sementara hukuman merupakan peringatan yang diberikan guru 
ketika para siswa melakukan suatu tindakan yang kurang sesuai. Sebaiknya guru lebih bijak dan 
 
 
berhati-hati dalam member hukuman agar tidak membuat para siswa yang melakukan kesalahan 
merasa rendah diri dan tidak bersemangat. 
Selanjutnya, modeling. Dalam penerapan teknik modeling, guru memberikan teladan atau 
contoh melalui ucapan tindakan. Modeling merupakan kunci penting dalam keberhasilan 
hypnoteaching. Penerapan modeling dilakukan setelah para siswa merasa nyaman dengan guru 
dan suasana pembelajaran. Setelahnya para siswa tentu memerlukan kepercayaan pada guru. 
Kepercayaan tersebut dimantapkan melalui perilaku dan tindakan yang konsisten dari guru. 
Dengan modeling yang baik, guru menjadi sosok yang bisa dipercaya di mata para siswa.
18
 
b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Hypnoteaching 
Metode hypnoteaching dapat digaris bawahi sebagai metode yang dilakukan oleh guru 
dengan proses menghipnosis para siswa dengan sugesti untuk memotivasi sehingga para siswa 
merasa senang dan selalu bersemangat dalam menerima materi pelajaran. Setiap metode 
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu juga dengan metode hypnoteaching. 
Kelebihan dan kekurangan metode hypnoteaching tersebut adalah sebagai berikut:
19
 
Kelebihan Metode Hypnoteaching 
1) Kegiatan belajar mengajar menjadi aktif dan interaktif; 
2) Kemampuan imajinasi para siswa akan berkembang; 
3) Kegiatan belajar mengajar lebih dinamis; 
4) Meningkatkan motivasi para siswa dalam belajar; 
5) Meningkatkan prestasi para siswa dalam belajar; 
6) Pemantauan terhadap siswa lebih intensif; 
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Kelemahan Metode Hypnoteaching  
1) Keraguan guru dalam penerapan hypnoteaching; 
2) Dalam membangun simpati, empati, dan saling pengertian dengan siswa 
membutuhkan waktu cukup lama; 
3) Membagi perhatian bagi setiap siswa. 
 
3. Kemampuan Representasi Matematis 
Menurut Goldin, representasi merupakan suatu konfigurasi yang bisa merepresentasikan 
sesuatu yang lain dalam beberapa cara.
20
 Misalnya saja suatu kata bisa merepresentasikan objek 
kehidupan nyata, sebuah angka bisa merepresentasikan ukuran berat badan seseorang, atau angka 
yang sama bisa merepresentasikan posisi pada garis bilangan. 
Konsep tentang representasi merupakan salah satu konsep psikologi yang digunakan dalam 
pendidikan matematika untuk menjelaskan beberapa phenomena penting tentang cara berfikir 
anak-anak. Namun sebelumnya Davis, dkk, menyatakan bahwa sebuah representasi dapat berupa 
kombinasi dari sesuatu yang tertulis diatas kertas, sesuatu yang eksis dalam bentuk obyek fisik 
dan susunan ide-ide yang terkontruksi didalam pikiran seseorang. Sebuah representasi dapat 
dianggap sebagai sebuah kombinasi dari tiga komponen: simbol (tertulis), obyek nyata, dan 
gambaran mental. Kalathil dan Sherin lebih sederhana menyatakan bahwa segala sesuatu yang 
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dibuat siswa untuk mengeksternalisasikan dan memperlihatkan kerjanya disebut representasi. 
Dalam pengertian yang paling umum, representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat 
menggambarkan sesuatu yang lain dalam beberapa cara.
21
 
Sejalan dengan itu, Kartini menyatakan bahwa representasi matematis merupakan 
ungkapan-ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) yang 
digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya dengan cara tertentu 
(cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil interpretasi dari pikirannya. 
Cai, Lane dan Jakabcsin menyatakan bahwa representasi merupakan cara yang digunakan 
seseorang untuk mengemukakan jawaban atau gagasan matematis yang bersangkutan.
22
 
Misalnya, seorang anak diberi pertanyaan “berapakah usiamu?” oleh gurunya, anak tersebut 
menggambarkan atau menuliskan usia lima tahun seperti pada Gambar 2.1 berikut: 
 
Gambar 2.1 Contoh Representasi Usia oleh Anak 
Saat ditanya “mengapa bentuk angka lima seperti itu?”, anak bisa saja terdiam karena 
memang dari awal mengenal angka, dia dikenalkan dengan angka lima yang berbentuk “5”, 
terlepas anak belum mempelajari konsep bilangan. 
Hiebert dan Carpenter membagi representasi menjadi dua bagian yakni representasi 
eksternal dan internal. Representasi eksternal, dalam bentuk bahasa lisan, simbol tertulis, gambar 
atau objek fisik. Sementara untuk berfikir tentang gagasan matematika maka mengharuskan 
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representasi internal. Representasi internal (representasi mental) tidak bisa secara langsung 
diamati karena merupakan aktivitas mental dalam otaknya. 
Schnotz membagi representasi eksternal dalam dua kelas yang berbeda yaitu representasi 
descriptive dan depictive. Representasi descriptive terdiri atas simbol yang mempunyai struktur 
sembarang dan dihubungkan dengan isi yang dinyatakan secara sederhana dengan makna dari 
suatu konvensi, yakni teks, sedangkan representasi depictive termasuk tanda-tanda ikonic yang 
dihubungkan dengan isi yang dinyatakan melalui fitur struktural yang umum secara konkret atau 
pada tingkat yang lebih abstrak, yaitu, display visual.
23
 Mengacu kepada Hiebert dan Carpenter, 
representasi yang pertama merupakan representasi eksternal yang biasa diungkapkan dan 
dibagikan siswa kepada siswa lain. Representasi yang kedua merupakan representasi internal 
yang mungkin tidak diungkapkan siswa kepada siswa lain. 
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, 
simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam 
bentuk lain. Representasi matematis terdiri atas representasi visual, gambar, teks tertulis, 
persamaan atau ekspresi matematis. Adapun indikator kemampuan representasi matematis 
disajikan sebagai berikut. 
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grafik, tabel, atau 
gambar 
1. Menyajikan kembali data atau informasi dari 
suatu representasi ke representasi diagram, grafik, 
atau tabel. 
2. Menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah. 
3. Membuat gambar pola-pola geometri. 
4. Membuat gambar bangun geometri untuk 





1. Membuat persamaan atau model matematis dari 
representasi lain yang diberikan. 
2. Membuat konjektur dari pola suatu bilangan. 
3. Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematis. 
Representasi Kata-kata 
atau Teks Tertulis 
1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan. 
2. Menulis interpretasi dari suatu representasi. 
3. Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah 
matematik dengan kata-kata. 
4. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 
atau teks tertulis 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pengembangan kemampuan berpikir secara matematis diperlukan untuk lebih memahami 
konsep-konsep dan dapat digunakan dalam standar kemampuan dalam belajar. Kemampuan 
berpikir matematis tidak sekedar menyampaikan berbagai informasi seperti aturan, definisi, dan 
prosedur untuk dihafal oleh siswa tetapi guru harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
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belajar mengajar. Untuk berpikir secara matematis, siswa harus dapat mengemukakan ide-ide 
matematikanya dalam berbagai cara. Hal inilah yang disebut dengan representasi. Kemampuan 
representasi matematis merupakan cara yang digunakan seseorang untuk mengungkapkan ide-ide 
matematika ke dalam bentuk ekspresi matematis. 
Upaya untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa tentunya tidak 
terlepas dari proses pembelajaran. Proses belajar dan pendidikan modern, terkadang mengalami 
hambatan pada psikologis siswa yang dinilai belum siap untuk mengkonstruksi pola pikirnya. 
Pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah adalah pembelajaran konvensional yang 
didominasi dengan metode ceramah dan hanya sedikit variasinya yakni dengan metode diskusi 
dan tanya jawab. Metode diskusi disini dilakukan dengan cara guru membagikan topik yang akan 
didiskusikan dan membahasnya bersama-sama. Penerapan metode ini terkesan monoton, proses 
belajar yang terlalu serius dan membosankan, menyebabkan terhambatnya proses konstruksi pola 
pikir siswa.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode hypnoteaching akan berpengaruh  terhadap 
perilaku, pola pikir, sikap, dan kebiasaan tiap individu. Hypnoteaching merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang membantu tugas guru sebagai fasilitator. Hal ini akan membantu 
peserta didik membangun pemahaman matematikanya sendiri karena hal tersebut tidak dapat 
berpindah dari guru ke siswa, siswa aktif untuk mengkonstruksi terus menerus sehingga 
pemahaman yang berbeda-beda dapat dibentuk menjadi pemahaman yang baru, guru hanya 




Berikut gambaran kerangka berpikir dalam bentuk bagan: 
 










Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh metode hypnoteaching 
terhadap kemampuan representasi matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
a.              (tidak terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa). 
b.            untuk     (terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa). 
Pembelajaran dengan metode 
Hypnoteaching 
Posttest 1 
Pembelajaran dengan metode 
Hypnoteaching 
Posttest 2 







BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan ilmiah cara kerja yang digunakan dalam melakukan suatu 
penelitian. Pelaksanaan metode penelitian pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
metode hypnoteaching, yang selanjutnya dianalisis bagaimana representasi matematis peserta 
didik setelah kegiatan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian eksperimen. Metode eksperimen berarti metode percobaan untuk 
mempelajari pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel yang lain, melalui uji coba dalam 
kondisi khusus yang sengaja diciptakan.
25
 Jenis eksperimen yang digunakan adalah penelitian 
kuasi eksperimen atau eksperimen semu, yaitu penelitian mengambil subjek penelitian pada 
manusia. Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat 





B. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (independent) 
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Variabel bebas merupakan variabel yang kedudukannya memberi pengaruh terhadap 
variabel dependen.
27
 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah metode 
hypnoteaching dengan lambang ( ). 
2. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
28
 Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis peserta didik dengan 
lambang ( ). 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah topik penelitian dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
29
 Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari pada semester genap tahun pelajaran 
2016/2017. 
 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 
sehingga dapat mewakili populasinya secara representatif.
30
  Sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
simple random sampling dengan sampling jenuh yaitu cara pengambilan sampel dari anggota 
populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota 
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populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen (sejenis).
31
 Dari 
teknik sampling tersebut, kelas yang diambil adalah kelas VIII Al-Azzam dengan jumlah siswa 
28 orang. 
 
D. Desain Penelitian dan Data Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain penelitian anova 
klasifikasi satu arah yang memiliki tiga set data hasil pengukuran yaitu rata-rata tes perlakuan 
pertama (  ), rata-rata tes perlakuan kedua (  ), dan rata-rata tes perlakuan ketiga (  ). Desain 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Ulangan 
Perlakuan 
      
   
1    
…    
28    
2. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan 
representasi matematis yang diperoleh siswa sesudah diberi perlakuan. Perlakuan yang dimaksud 
adalah siswa mengikuti pembelajaran dengan metode hypnoteaching. 
 
E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi matematis siswa. Tes ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian berupa soal-soal uraian. Tes yang diberikan sesudah 
perlakuan dimaksudkan untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa dan tes yang 
diberikan soal tes tersebut diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui ketepatan dan 
keandalan instrumen dalam mengukur aspek yang diinginkan. Penyusunan tes diawali dengan 
pembuatan kisi-kisi soal, kemudian dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kunci jawaban 
dan aturan pemberian skor untuk masing-masing butir soal. Tes yang diberikan sebanyak 8 butir 
soal. 
Untuk memperoleh data kemampuan representasi matematis siswa, diperlukan penskoran 
terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria penskoran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 






Respon Peserta Didik Terhadap 
Soal 
Skor 
1 Menggunakan representasi 
visual untuk menyelesaikan 
masalah dan membuat gambar 
bangun geometri untuk 
memperjelas masalah dan 
memfasilitasi penyelesaian. 
Tidak jawab 0 
Terdapat jawaban, menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua jawaban benar 
2 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alas an 
3 
Memberikan jawaban benar dan 
alasan benar 
4 
2 Penyelesaian masalah dengan Tidak jawab 0 
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melibatkan ekspresi matematis Terdapat jawaban, menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua jawaban benar 
2 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alas an 
3 
Memberikan jawaban benar dan 
alasan benar 
4 
3 Membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan 
Tidak jawab 0 
Terdapat jawaban, menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua jawaban benar 
2 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alas an 
3 
Memberikan jawaban benar dan 
alasan benar 
4 
Sebelum digunakan, instrumen penelitian harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.  
1. Uji Validitas 
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen Arikunto menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 
kesahihan suatu alat ukur.
33
 Instrumen yang valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
34
 Pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan 
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analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus Pearson 
Product Moment dengan rumus sebagai berikut : 
    
 ∑     
 
    ∑   
 
    ∑   
 
   
√, ∑   
  (∑   
 
   )
  
   -, ∑   
  (∑   
 
   )
  
   -
 
Nilai     adalah nilai koefisien korelasi dari setiap butir / item soal sebelum dikoreksi. 
Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan rumus sebagai berikut : 
  (   )  
        
√  
    
      (  )(  )
 
Keterangan : 
     : nilai jawaban responden pada butir / item soal ke-  
    : nilai total responden ke-  
     : nilai koefisien korelasi pada butir / item soal ke-  sebelum dikoreksi 
    : standar deviasi total 
    : standar deviasi butir / item soal ke-  
  (   ) : corrected item-total correlation coefficient 
Nilai   (   )  akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel         (    ) . Jika 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu alat pengukur menunjukkan konsistensi hasil pengukuran sekiranya alat 
pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam waktu yang berlainan atau digunakan oleh 
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orang yang berlainan dalam waktu yang bersamaan atau waktu yang berlainan. Secara implisit, 
reabilitas ini mengandung objektivitas karena hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh siapa 
pengukurnya.
36
 Semakin reabil suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam 
hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai disuatu ketika dilakukan tes 
kembali. Untuk mengetahui reliabilitas soal uraian, penulis menggunakan rumus Koefisien 
Alpha (Alpha cronbach), yaitu : 
    [
 
   






    : Reliabilitas instrumen 
  : banyaknya item/ butir soal 
  
  : Varians total 
∑  
  : Jumlah seluruh varians masing-masing soal 
Kaidah keputusan : Jika     >        berarti Reliabel 




3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 
Instrumen dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu sukar, dan 
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  : indeks kesukaran untuk setiap butir soal  
  : banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 
  : banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksudkan 
Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal 
tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria 
indeks kesulitan soal itu adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 
Indeks Kesukaran (I) Kategori 
                Sukar 
                Sedang 






4. Daya Beda 
Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes 
tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori lemah / rendah dan kategori 
kuat / tinggi prestasinya. Menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus: 
         
Keterangan : 
  : daya beda  
  : proporsi kelompok tinggi 
  : proporsi kelompok rendah 
Langkah-lamgkah yang dilakukan untuk menganalisis daya pembeda butir tes adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengurutkan jawaban siswa mulai dari yang tertinggi sampai dengan yang terendah. 
b. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah. 
 
c. Menghitung proporsi kelompok atas dan bawah dengan rumus,    
  
  




d. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan. 
Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera pada 
Tabel 3.3 berikut : 
Tabel 3.3  
Interpretasi Nilai Daya Pembeda 
DB Kriteria 
             Baik sekali 
             Baik  
 
 
             Cukup  
        Jelek  
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Lieliefors. 
Rumus Lieliefors : 
           | ( )   ( )|         (  ) 
Dengan hipotesis : 
   : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
   : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Taraf Signifikan ( )         
 
Langkah langkah uji Lieliefors: 
a. Mengurutkan data 
b. Menentukan frekuensi masing-masing data 
c. Menentukan frekuensi kumulatif 
d. Menentukan nilai   dimana    
    ̅
 
  dengan  ̅  
∑  
 
   √
∑(    ̅)
 
   
 
e. Menentukan nilai  ( )  
     
 
 
f. Menentukan nilai            | ( )   ( )| 
g. Menentukan nilai         (  ) 
 
 




2. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel-sampel tersebut berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Dalam bahasa statistik, uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah Uji Bartlett.  
Rumus uji Bartlett sebagai berikut: 
       
    (  ) {  ∑         
 
   
}   
      
   (     )
  
Hipotesis dari uji Bartlett sebagai berikut: 
   : Data Homogen 
   : Data tidak Homogen 
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett sebagai berikut: 
Jika       
        
   maka    diterima. 
Langkah-Langkah uji Bartlett: 
a. Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians: 
   
∑ (    ̅)
  
   
   
 
b. Tentukan varians gabungan dengan rumus       
∑ (        
 )    
∑  
 dimana        
c. Tentukan nilai Bartlett dengan rumus 
   (∑       )     
     
                                                          
38
 Ibid, h. 53-54. 
 
 
d. Tentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus 
       
    (  ) {  ∑             }   
e. Tentukan nilai      
   (     )
  
f. Bandingkan        
  dengan       
 , kemudian buatlah kesimpulan. Jika        
  
      





3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka untuk menguji hipotesis uji 
statistik one way anova untuk melihat pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa. 
a. Hipotesis 
1)              (tidak terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa). 
2)            untuk     (terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa). 
b. Uji ANOVA 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji ANOVA klasifikasi 1 arah karena meneliti 
perbedaan hasil tes setelah dilakukan perlakuan. Asumsi pengujian ANOVA yaitu normalitas 
dan homogenitas. Rumus yang digunakan untuk melakukan uji ANOVA disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
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Kuadrat Tengah F hitung 
Nilai tengah 
kolom 
            
   
   
 
   
   
 
Galat (Error)      (   )     
   
 (   )
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        (       ) 
Jika            , maka    diterima. 
Keterangan : 
    : Jumlah Kuadrat Total 
    : Jumlah Kuadrat Galat 
    : Kuadrat Tengah Galat 
    : Kuadrat Tengah Kelompok 
 
 
    : Jumlah Kuadrat Kelompok 
Jika hasil ANOVA tolak   , maka dilakukan uji lanjut untuk mengetahui pasangan 
perlakuan yang berbeda nyata, yaitu uji Scheffe. 
          
          
Rumus uji Scheffe sebagai berikut : 
        
(  ̅    ̅)
 







          (       ) 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Data dalam penelitian ini meliputi data uji coba instrumen dan data hasil tes kemampuan 
representasi matematis. Berikut ini diberikan tentang uraian data-data tersebut : 
 
A. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Instrumen  tes yang akurat harus memenuhi kriteria yang baik, sehingga peneliti menguji 
cobakan instrumen tes terlebih dahulu di luar sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan untuk 
mengetahui apakah butir soal dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen tes 
penelitian ini menggunakan validitas isi dan korelasi Product Moment. Validitas isi merupakan 
suatu penilaian terhadap kesesuaian tes dengan tujuan instruksional khusus dari suatu materi 
pelajaran (kisi-kisi uji tes). Uji validitas isi dilakukan oleh tiga validator yaitu dua dosen dari 
jurusan matematika IAIN Raden Intan Lampung yaitu bapak Fredi Ganda Putra, M. Pd dan 
Suherman, M. Pd serta satu guru mata pelajaran matematika di SMP IT Insan Mulia Batanghari 
yaitu Ibu Laili, S. Pd. 
Dari uji validitas isi yang terdiri dari 8 butir soal tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa 
semua butir soal dapat digunakan dalam pengumpulan data kemampuan representasi matematis. 
Adapun hasil validitas isi terhadap 8 butir soal dengan para validator dapat dilihat pada Lampiran 
3. Selanjutnya soal tersebut diuji cobakan di luar sampel penelitian. Untuk menganalisis validitas 
butir soal peneliti melakukan uji coba pada kelas IX SMP IT Insan Mulia Batanghari yang 
 
 
berjumlah 25 orang responden. Adapun hasil analisis validitas uji coba instrumen tes 
kemampuan representasi matematis 8 butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Soal 
Kemampuan Representasi Matematis 
No Item                Kesimpulan 
1 0.396 0.547 Valid 
2 0.396 0.531 Valid 
3 0.396 0.584 Valid 
4 0.396 0.329 Tidak Valid 
5 0.396 0.693 Valid 
6 0.396 0.397 Valid 
7 0.396 0.409 Valid 
8 0.396 -0.06 Tidak Valid 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal terhadap 8 butir soal yang diuji cobakan, 
terdapat 2 butir soal yang tidak valid karena nilai               . Butir soal tersebut adalah 
nomor 4, dan 8, sedangkan butir soal yang valid karena nilai                yaitu nomor 1, 2, 3, 
5, 6, dan 7. Adapun hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji soal-soal tes 
kemampuan representasi matematis berdasarkan tingkat kesulitannya, apakah soal tersebut 
dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada 






Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,59 Sedang 
2 0,49 Sedang 
3 0,48 Sedang 
4 0,56 Sedang 
5 0,54 Sedang 
6 0,52 Sedang 
7 0,49 Sedang 
8 0,54 Sedang 
Berdasarkan tabel indeks kesukaran, maka soal yang diterima adalah soal dengan tingkat 
kesukaran sedang yaitu dengan tingkat kesukaran 0.31 - 0.70. Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran uji coba tes kemampuan koneksi matematis yang terangkum dalam tabel di atas, maka 
diperoleh 8 soal dengan tingkat kesukaran sedang. 
 
3. Uji Daya Beda 
Uji daya beda dilakukan untuk mengkaji sejauh mana instrumen soal dapat membedakan 
peserta didik yang termasuk dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi. 
Adapun hasil analisis daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 
Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan 
1 0.404 Baik 
 
 
2 0.266 Cukup 
3 0.208 Cukup 
4 0.229 Cukup 
5 0.315 Cukup 
6 0.198 Cukup 
7 0.307 Cukup 
8 0.112 Jelek 
 
 Berdasarkan tabel daya pembeda 8 butir soal tersebut diperoleh 1 butir soal dengan daya 
beda baik karena daya bedanya antara 0.40 – 0.69. Dan diperoleh 6 butir soal tes daya bedanya 
cukup dengan daya beda antara 0.20 - 0.39 yaitu butir soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Butir soal 
nomor 8 daya bedanya jelek yaitu antara 0.00 - 0.19. Berdasarkan kriteria daya pembeda butir 
soal yang akan digunakan untuk mengambil data, maka butir soal nomor 8 tidak digunakan 
karena item soal tersebut memiliki daya pembeda yang jelek, sehingga tidak dapat membedakan 
siswa yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan rendah dalam uji instrumen 
kemampuan representasi matematis. 
 
4. Uji Reliabilitas 
Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran, dan daya beda 
selanjutnya butir soal diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga instrumen dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Adapun perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat 
pada Lampiran 12. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha 




5. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes 
Hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya beda, dan reliabilitas instrumen 















1 Valid Sedang 
Baik Digunakan 
2 Valid Sedang 
Cukup Digunakan 
3 Valid Sedang 
Cukup Digunakan 
4 Tidak Valid Sedang 
Cukup Tidak Digunakan 
5 Valid Sedang 
Cukup Digunakan 
6 Valid Sedang 
Cukup Digunakan 
7 Valid Sedang 
Cukup Digunakan 
8 Tidak Valid Sedang 
Jelek Tidak Digunakan 
Berdasarkan tabel perhitungan validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan reliabilitas butir 
soal, maka dari 8 soal yang diuji cobakan peneliti mengambil 6 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 
3, 5, 6, dan 7.  
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu terhitung 
sejak tanggal 3 Januari 2016 – 11 Januari 2016. Dalam pembelajaran ini peneliti bertindak 
sebagai observer. Adapun materi pokok dalam penelitian ini adalah lingkaran dengan kurikulum 
KTSP yang mencakup satu Standar Kompetensi yang terbagi dalam beberapa kompetensi dan 
indikator. Lingkaran (unsur dan bagian lingkaran, nilai pi, rumus keliling dan luas lingkaran) 




Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan segala yang 
diperlukan dalam pembelajaran dengan metode hypnoteaching. Persiapannya berupa persiapan 
materi, pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, dan soal-soal evaluasi individu. 
Pembelajaran berlangsung sebanyak tiga kali, dengan rincian setiap pertemuan diisi dengan 
pembelajaran menggunakan metode hypnoteaching dan tes kemampuan representasi matematis. 
Seperti Tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemu
an ke- 
Hari, Tanggal Jam ke- Materi 
1 
Rabu, 4 Januari 
2017 
4, 5, dan 
6 
Mengenal lingkaran dan unsur-unsur 
dalam lingkaran. 
2 
Selasa, 10 Januari 
2017 
2 dan 3 
Menentukan nilai pi dan menentukan 
rumus keliling lingkaran. 
3 
Rabu, 11 Januari 
2017 
4, 5, dan 
6 
Menentukan rumus luas lingkaran 
serta menghitung keliling dan luas 
lingkaran. 
1. Pertemuan Pertama 
Guru memberikan salam ketika memasuki kelas, menyapa siswa, berdoa dan mengucap 
basmalah bersama, dan memeriksa absen siswa. Selanjutnya guru membimbing siswa dalam 
keadaan relaksasi yang paling ringan yaitu meminta siswa untuk duduk dalam posisi yang siswa 
anggap paling nyaman untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta meminta siswa untuk 
menarik nafas lewat hidung dan menghembuskannya melalui mulut, setelah itu guru melakukan 
pemberian motivasi dilanjutkan dengan  pacing yang artinya menyamakan posisi dengan 
memberikan sugesti-sugesti positif yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 
yaitu semua siswa pintar dan dapat dengan mudah memahami penjelasan guru, siswa pasti ingat 
pembelajaran sebelumnya yang berkaitan dengan materi lingkaran, siswa pasti bisa 
menyelesaikan soal-soal yang guru berikan, materi lingkaran adalah materi yang mudah dan 
 
 
menyenangkan khususnya pada pembahasan unsur dan bagian lingkaran. Dilanjutkan lagi 
dengan leading yang mempunyai pengertian membimbing atau mengarahkan. Pada waktu inilah 
guru menjelaskan isi dari materi yang dirumuskan dalam rencana pembelajaran, dalam setiap 
langkah-langkah metode ini guru sering menggunakan kata-kata positif yang membangun serta 
memberi pujian bagi peserta didik yang berprestasi atau mampu memahami materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Guru memberikan latihan soal ke siswa, dan meminta kepada siswa 
yang berani menunjukkan jawabannya ke depan kelas, dan siswa tersebut akan diberikan hadiah 
ataupun pujian. Setelah itu, guru memberikan tes kemampuan representasi matematis kepada 
siswa untuk dikerjakan secara individu. Langkah terakhir pada metode ini adalah modelling yang 
artinya memberikan teladan, jadi apapun yang disampaikan guru pada saat proses belajar 
mengajar dilaksanakan oleh guru sehingga peserta didik dapat melihat langsung teladan seorang 
pengajar dari apa yang disampaikannya. Langkah ini juga diiringi dengan evaluasi materi 
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Pada saat guru meminta peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tes representasi matematis banyak peserta didik merasa tidak terbiasa dan 
sulit untuk mengerjakannya, hal tersebut dikarenakan kebiasaan peserta didik yang hanya 
mendengarkan dan memperhatikan guru dalam menjelaskan dan mengerjakan contoh soal 
matematika di kelas. 
2. Pertemuan Kedua 
Guru memberikan salam ketika memasuki kelas, menyapa siswa, berdoa dan mengucap 
basmalah bersama, dan memeriksa absen. Selanjutnya guru membimbing siswa dalam keadaan 
relaksasi yang paling ringan yaitu meminta siswa untuk duduk dalam posisi yang siswa anggap 
paling nyaman untuk mengikuti pembelajaran serta meminta siswa untuk mensyukuri apa yang 
telah dia miliki dan dia dapatkan, setelah itu guru memberikan sugesti positif yang sesuai dengan 
 
 
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu semua siswa pintar dan dapat dengan mudah 
memahami penjelasan guru, siswa pasti ingat pembelajaran sebelumnya yang berkaitan dengan 
materi lingkaran, siswa pasti bisa menyelesaikan soal-soal yang guru berikan, materi lingkaran 
adalah materi yang mudah dan menyenangkan khususnya pada pembahasan menemukan nilai pi 
dan rumus keliling lingkaran. Dilanjutkan lagi dengan leading yang mempunyai pengertian 
membimbing atau mengarahkan. Pada waktu inilah guru menjelaskan isi dari materi yang 
dirumuskan dalam rencana pembelajaran, dalam setiap langkah-langkah metode ini guru sering 
menggunakan kata-kata positif yang membangun serta memberi pujian bagi peserta didik yang 
berprestasi atau mampu memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru 
memberikan latihan soal ke siswa, dan meminta kepada siswa yang berani menunjukkan 
jawabannya ke depan kelas, dan siswa tersebut akan diberikan hadiah ataupun pujian. Setelah itu, 
guru memberikan tes kemampuan representasi matematis kepada siswa untuk dikerjakan secara 
individu. Langkah terakhir pada metode ini adalah modelling yang artinya memberikan teladan, 
jadi apapun yang disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar dilaksanakan oleh guru 
sehingga peserta didik dapat melihat langsung teladan seorang pengajar dari apa yang 
disampaikannya. Langkah ini juga diiringi dengan evaluasi materi pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. Pelaksanaan metode hypnoteaching berjalan lebih baik dari pertemuan 
sebelumnya karena pada pertemuan ini peserta didik lebih banyak yang memperhatikan 
penjelasan pendidik saat proses belajar mengajar berlangsung. Soal tes kemampuan representasi 
matematis pada pertemuan ini diselesaikan peserta didik dengan cukup baik, walaupun nilai yang 
dihasilkan masih kurang memuaskan. 
 
3. Pertemuan ketiga 
 
 
Pelaksanaan metode hypnoteaching pada pertemuan ini berjalan sangat baik karena peserta 
didik mulai nyaman dengan kondisi belajar-mengajar yang pendidik terapkan, sesekali pendidik 
memberikan apresiasi pada peserta didik yang berprestasi dengan pemberian pujian yang tidak 
hanya meningkatkan motivasi belajar matematika bagi peserta didik yang berprestasi saja tetapi 
juga meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik yang lainnya. Peserta didik lebih 
aktif pada saat proses pemberian materi maupun pada saat evaluasi (pemberian soal tes) 
dilaksanakan. 
 
C. Deskripsi Data Amatan Kemampuan Representasi Matematis 
Pengambilan data dilakukan setiap perlakuan pada proses pembelajaran menggunakan 
metode hypnoteaching pada materi lingkaran. Setelah data dari setiap variabel terkumpul 
selanjutnya digunakan untuk menguji hipotesis. Data tentang kemampuan representasi matematis 
peserta didik pada materi lingkaran yang sudah diperoleh selanjutnya dicari nilai tertinggi 
(     ) dan ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan ( ̅), median (  ), modus (  ), 
dan ukuran variasi kelompok meliputi jangkauan ( )  dan simpangan baku ( ) yang dapat 
dirangkum dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Amatan Kemampuan Representasi Matematis 
Perlakuan            
Ukuran Tendensi Sentral 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
 ̅           
1 14 6 9 9 7 8 2.244 
2 16 7 11.5 12 12 9 2.575 




Berdasarkan tabel di atas, hasil tes perlakuan 1 diperoleh nilai rata-rata ( ̅) 9, median (  ) 
9, modus (  ) 7, jangkauan ( ) 8 dan simpangan baku ( ) 2.244, nilai tertinggi (     ) 14 dan 
nilai terendah (     ) 6. Perhitungan data hasil tes perlakuan 2 menggunakan metode 
hypnoteaching diperoleh nilai rata-rata ( ̅) 11.5, median (  ) 12, modus (  ) 12, jangkauan 
( ) 9 dan simpangan baku ( ) 2.575, nilai tertinggi (     ) 19 dan nilai terendah (    ) 9. Hasil 
tes perlakuan 3 diperoleh nilai rata-rata ( ̅) 14.464, median (  ) 15, modus (  ) 15, jangkauan 
( ) 10 dan simpangan baku ( ) 2.646, nilai tertinggi (     ) 19 dan nilai terendah (    ) 9. 
Untuk lebih jelasnya perhitungan dapat dilihat pada Lampiran13. 
 
D. Hasil Uji Prasyarat 
Uji yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah uji 
statistik one way anova berdasarkan perlakuan 1 (  ), perlakuan 2 (  ), dan perlakuan 3 (  ). 
Prasyarat yang harus dipenuhi sebelum menggunakan uji one way anova adalah sebagai berikut : 
 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat peneliti merupakan 
data dari distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji Lieliefors. Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
Uji normalitas data kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP IT Insan Mulia 
Batanghari terdapat tiga perhitungan uji normalitas data yaitu   ,   ,    yang dirangkum pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.7. Uji Normalitas 
Perlakuan                Keterangan 
X1       
      
Data Normal 
X2       Data Normal 
X3       Data Normal 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data perlakuan satu diperoleh              
dan                dan taraf signifikan         , hal ini menunjukkan bahwa         
         dan    diterima. Dengan demikian data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan data dapat dilihat pada Lampiran 15 dan Lampiran 16. Pada perlakuan dua diperoleh 
             dan                dan taraf signifikan          hal ini menunjukkan bahwa 
                 dan    diterima. Dengan demikian data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan data pada Lampiran 17 dan Lampiran 18. Kemudian pada 
perlakuan tiga diperoleh              dan                dan taraf signifikan         , 
hal ini menunjukkan bahwa                  dan    diterima. Dengan demikian data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan data pada Lampiran 19 dan Lampiran 20.  
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki variansi 
yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 4.8. Uji Homogenitas 
Kelompok                                   
                                       
                                       
                                       
  
Jumlah                   
  
                       
  
          
   
  
       
        
   
  
      
        
    
Berdasarkan tabel di atas, pada pengujian varians ini diperoleh        
       . Hasil 
pengujian nilai chi kuadrat dengan taraf signifikan          sehingga       
       , data 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 22. Dengan demikian       
        
 , sehingga    
diterima artinya data berasal dari populasi homogen. 
 
E. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam 
penelitian adalah  
   : tidak terdapat pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa. Dengan ketentuan sebagai berikut: 
                 maka    diterima. 
                 maka    ditolak. 
Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut, maka dilakukan analisis data dengan 
menggunakan uji statistik one way anova. Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 










               
Nilai Tengah Kolom                                   
Galat                      
Total                
Berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh jumlah kuadrat kelompok    )         , 
jumlah kuadrat galat (   )         , jumlah kuadrat total (   )         , derajat bebas 
kelompok (   )  , derajat bebas galat (   )   , derajat bebas total (   )   , kuadrat tengah 
kelompok (   )         , dan kuadrat tengah galat (   )       , sehingga diperoleh 
                dan             . Karena                maka    ditolak, artinya terdapat 
pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
Perhitungan analisis uji anova dapat dilihat pada Lampiran 24. 
Untuk mengetahui pasangan perlakuan mana yang memberikan rata-rata hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa dilakukan uji lanjut yaitu uji Scheffe, perhitungan 
dapat dilihat pada Lampiran 25. Hasil analisis uji Scheffe dirangkum pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8. Uji Scheffe 
Pasangan                Ket. 
   dan    0.89 
3.109 
Perbedaan tidak nyata 
   dan    4.25 Perbedaan nyata 
   dan    1.26 Perbedaan tidak nyata 
 
Pasangan perlakuan 1 dan perlakuan 2 mempunyai               pasangan perlakuan 1 
dan perlakuan 3 memiliki                sedangkan perhitungan pasangan perlakuan 2 dan 
perlakuan 3 diperoleh              . Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifikan terdapat pada perlakuan 1 dengan perlakuan 3 karena 
 
 
               , perhitungan uji Scheffe dapat dilihat pada Lampiran 25. Antara perlakuan 1 
dan 2 ada perbedaan jika dilihat dari rata-ratanya, namun berdasarkan uji Scheffe perbedaan 
tersebut tidak nyata. Hal ini terjadi juga antara perlakuan 2 dan 3. Perbedaan rata-rata hasil 
perlakuan terlihat signifikan setelah dilakukan dua kali perlakuan, hal ini berdasarkan data di atas 
bahwa perlakuan 1 dan 3 mempunyai perbedaan rata-rata yang nyata 
F. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode hypnoteaching terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa. Pada tahap awal peneliti mengambil sampel dengan 
teknik simple random sampling. Sampel diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan metode 
hypnoteaching dan diberikan soal tes kemampuan representasi matematis. Soal tes telah melalui 
tahapan uji coba pada kelas IX SMP IT Insan Mulia Batanghari sehingga soal evaluasi valid dan 
reliabel. Data hasil tes yang berupa nilai kemudian dianalisa, dari perbandingan rata-rata hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa yaitu pada perlakuan pertama rata-ratanya 9, 
perlakuan kedua rata-ratanya 11.5, dan rata-rata perlakuan ketiga 14.464, terdapat peningkatan 
rata-rata setiap perlakuan. Berdasarkan hasil analisis one way anova, diketahui bahwa metode 
hypnoteaching mempunyai pengaruh terhadap kemampuan reprsentasi matematis siswa kelas 
VIII SMP IT Insan Mulia Batanghari. Hal ini terlihat dengan adanya perbedaan rata-rata 
kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen yang dilakukan pembelajaran 
dengan metode hypnoteaching yaitu antara perlakuan pertama dengan perlakuan ketiga. 
Hambatan pada penggunaan metode hypnoteaching ini adalah guru belum sepenuhnya 
memperhatikan seluruh peserta didik yang merupakan unsur dalam metode hypnoteaching 
dikarenakan waktu yang kurang untuk guru memperhatikan satu persatu peserta didik, akan 
 
 
tetapi guru tetap berusaha untuk membagi waktu agar indikator dan tujuan dalam pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik.  
Secara umum, penerapan metode hypnoteaching berjalan dengan baik dan lancar. Metode 
pembelajaran hypnoteaching cocok untuk diterapkan sebagai pengembangan potensi peserta 
didik di SMP IT Insan Mulia Batanghari karena pada metode hypnoteaching banyak motivasi 
yang diberikan kepada peserta didik, dalam proses pembelajaran peserta didik diyakinkan bahwa 
mereka memiliki kemampuan untuk menyelesaikan setiap tugas secara mudah dan nyaman tanpa 
mengandalkan kemampuan dari teman, sehingga pada saat mengerjakan soal-soal matematika, 
peserta didik mampu mengerjakan soal-soal tersebut dengan percaya diri dan yakin dengan 
jawabannya. Respon dari beberapa siswa yang diwawancara mengaku lebih menikmati 
pembelajaran dengan metode yang digunakan, hal ini karena menurut mereka guru (yang 
melakukan hypnoteaching) tidak seperti guru matematika mereka biasanya melainkan seperti 
teman yang bias dijadikan teman untuk berbagi. 
Penelitian Rodli Abdul Latif memberikan kesimpulan bahwa metode hypnoteaching dalam 
CTL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi dan analisis kritis siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 5 Yogyakarta. Guru dapat menerpakan metode hypnoteaching untuk 
menunjang keberhasilan pembelajaran di kelas dengan benar-benar memperhatikan unsur-unsur 
hypnoteaching.  
Faridatul Aini, dalam penelitiannya bahwa, tingkat kecemasan (anxiety) yang dialami 
peserta didik pada kelas eksperimen cenderung lebih rendah dibandingkan kelas kontrol 
disebabkan karena peserta didik pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode 
hypnoteaching cenderung lebih percaya diri dan berani dibandingkan peserta didik pada kelas 
control yang menggunakan metode konvensional pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
 
 
menggunakan metode hypnoteaching dan metode konvensional mengalami kendala yang sama 
tetapi para peserta didik di kelas eksperimen emmpunyai semangat belajar yang baik dan 
termotivasi karena proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
hypnoteaching lebih menarik, peserta didik merasa suasana belajar lebih terasa dan peserta didik 
lebih aktif dan bisa memahami materi. Peserta didik lebih terbuka sehingga mereka bukan hanya 
belajar sendiri-sendiri tetapi dibebaskan untuk bertukar pikiran, dan saling berbagi tentang materi 
yang diberikan, hal ini membuat peserta didik tidak tegang dan cemas, karena anxiety peserta 
didik dapat menurun ketika diciptakan kondisi belajar yang nyaman. 
Selain itu, Hendri Sujatmiko dalam penelitiannya menyatakan bahwa konsep 
hypnoteaching dalam pembelajaran menurut Mohammad Noer yaitu suatu konsep pembelajaran 
lewat pendekatan sugestif-psikologis. Dalam praktik hypnoteaching, guru cukup menggunakan 
bahasa persuasif sebagai alat komunikasi yang dapat menyugesti siswa secara efektif. Gunakan 
inti dan substansi dari ilmu hipnosis, yakni komunikasi dan sugesti. Tarik minat dan perhatian 
siswa dengan bahasa komunikasi persuasif yang lembut, halus, dan mengena. Setelah itu 
masukkan sugesti-sugesti positif konstruktif pada diri siswa. Konsep tersebut dapat diperjelas 
dengan bentuk pengaplikasian hypnoteaching dalam pembelajaran diantaranya membuat siswa 
mengalami kondisi hypnosis. Berikut garis besar ciri-ciri kondisi siswa terhipnosis:  
1. Perhatian yang terpusat (kedalam kondisi internal) 
2. Relaksasi kondisi fisik 
3. Peningkatan kemampuan sebagian atau seluruh panca indra 
4. Pengendalian refleks dan aktivitas fisik 
5. Respon siswa sebagai pengaruh pasca hipnosis 
 
 
Membangun kedekatan antara guru dan siswa dengan teknik-teknik merupakan teknik 
ampuh hypnoteaching dalam membangun kedekatan antara guru dan murid diantaranya 
mirroring, eye contact (kontak mata), verbal agreement. Relevansi hypnoteaching dengan materi 
Pendidikan Agama Islam. Dalam pendidikan akidah hypnoteaching dapat untuk mengikat anak 
dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syariah. Penyampaian sugesti positif yang 
terus menerus diharapkan mampu meresap dan tertanam dalam pikiran bawah sadar anak didik. 
Sedangkan, hasil dari penelitian pengaruh metode hypnoteaching terhadap kemampuan 
representasi matematis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh adanya penggunaan metode 
hypnoteaching dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan didukung 
dengan penelitian-penelitian terdahulu bahwasanya kemampuan representasi matematis itu bisa 
dipengaruhi oleh penggunaan metode hypnoteaching, karena dengan menggunakan metode 
tersebut siswa menjadi lebih mudah dalam memahami konsep yang diajarkan sehingga siswa 
dapat mengemukakan ide-ide matematikanya dengan baik. Pada perlakuan pertama, pengaruh 
metode belum seberapa terlihat serta siswa merasa belum terbiasa dan sulit dengan soal tes 
representasi matematis yang diberikan. Pada perlakuan kedua siswa lebih banyak memperhatikan 
penjelasan guru saat proses belajar berlangsung. Soal tes representasi matematis pada pertemuan 
ini diselesaikan siswa dengan cukup baik, walaupun hasil yang dihasilkan masih kurang 
memuaskan. Sedangkan pada perlakuan ketiga, pelaksanaan metode berjalan sangat baik karena 
siswa mulai nyaman dengan kondisi belajar mengajar yang guru terapkan. Peserta didik lebih 
aktif pada saat proses pemberian materi maupun pada saat pemberian soal tes dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pengaruh metode terlihat secara signifikan antara 
perlakuan pertama dan perlakuan ketiga, karena ada perbedaan rata-rata secara nyata antara 
kedua perlakuan tersebut. Perlakuan ketiga memiliki pengaruh paling baik, hal ini menunjukkan 
 
 















Berdasarkan hasil penelitian, analisis, pengolahan data dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: Metode hypnoteaching berpengaruh terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa. Pengaruh metode hypnoteaching terlihat signifikan setelah dilakukan tiga kali 
perlakuan, hal ini terlihat pada perbedaan rata-rata hasil tes representasi matematis siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa hal yang diharapkan bisa 
diterapkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai metode hypnoteaching 
yaitu : 
1. Metode hypnoteaching dapat diterapkan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran di 
kelas dengan benar-benar memperhatikan unsur-unsur hypnoteaching. 
2. Peserta didik diberikan soal-soal kemampuan representasi matematis dan soal-soal 
kemampuan matematis lainnya dengan bentuk soal uraian daripada pilihan ganda. 
3. Guru melatih peserta didik untuk belajar merepresentasikan suatu permasalahan di kelas 
atau dengan teman sebaya agar terciptanya pembelajaran yang aktif. 
4. Penelitian lanjutan mengenai hypnoteaching dapat dikombinasikan dengan metode yang 
lebih variatif untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran. Selain itu, penelitian lanjutan juga 
bisa difokuskan untuk mengetahui sampai berapa kali perlakuan metode hypnoteaching 
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10 Ina Mita Sari 
11 Juwo Ujiyana 
12 Muhammad Alif Al-Hafidz 
13 Muhammad Alim Al-Qowiy 
14 Muhammad Hafiz Syahrul Ramdani 
15 Muhammad Hilmi Zaidan 
16 Muhammad Mirza Avishyna 
17 Muhammad Mukhlas Al-Ghifari 
18 Muhammad Said  
19 Putri Ayu Wulandari 
20 Rahmad Saputra 
21 Rima Maulina 
 
 
22 Rofi' Khoirullah 
23 Saniatul Latifah 
24 Syifa Fahmi Ardianto 






DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
No Nama Peserta Didik 
1  Adib Abyan Al-Bari 
2  Ahmad Oktavian 
3  Aulia Azahra 
4  Aulya Farah Azizah 
5  Ayu Ningtyas 
6  Dikas Prabu Nur Hidayat 
7  Eko Amar Azdikro 
8 Fadli Wahyu Saputra 
9  Hafid Ahmad Ar-Ridho 
10  Herdi Felani Sulistyo 
11  Hesty Rindiani 
12  Jasmine Fulan Desanuari 
13  Joni Setiawan 
14  Meli Umita 
15  Milcha Elviana Azka 
16  Muhammad Abdullah Unais 
17  Muhammad Ammar Ramadhan 
18  Muhammad Ihsanul Amal 
19  Neva Alidha Hafnatyas 
20  Queen Azzahra 
21  Riski Ali Mustofa 
22  Rizieq Nur Wahid 
 
 
23  Rizky El Faraby 
24  Royhan Al-Ikhsan 
25  Salma Qonita 
26  Solahudin Yusuf 
27  Syifa Tadzqia Nurul Izzah 






Hasil Validasi Isi Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 
Validator Komentar Soal Sebelum Diperbaiki Soal Setelah Diperbaiki 
Suherman, 
M. Pd 




































1. Sebuah taman berbentuk 
persegi panjang      dan 
lebar    . Di tengah taman 
tersebut terdapat sebuah air 
pancur berbentuk lingkaran 
dengan jari-jari    , 
sekeliling air pancur ditanami 
rumput. Gambar bentuk 
taman tersebut dan hitunglah 
luas permukaan taman 
tersebut yang dapat ditutupi 
rumput. 
  








a. Sebutkan jari-jari lingkaran. 
b. Sebutkan diameter 
lingkaran. 
c. Sebutkan tali busur 
lingkaran. 
d. Sebutkan apotema 
lingkaran. 
e. Arsirlah tembereng dan 






1. Sebuah taman ber-bentuk 
persegi panjang, dengan 
panjang      dan lebar 
   . Di tengah taman 
tersebut terdapat sebuah air 
pancur berbentuk lingkaran 
dengan jari-jari    , 
sekeliling air pancur ditanami 
rumput. Hitunglah luas 




2. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Sebutkan : 
a. Jari-jari lingkaran. 
b. Diameter lingkaran. 
c. Tali busur lingkaran. 
d. Apotema lingkaran. 











































Perhatikan gambar di atas ! 
Tentukan rumus luas daerah 
yang diarsir ! 
Fredi Ganda 










 1. Afif pergi ke suatu tempat 
dengan mengendarai sebuah 
sepeda motor. Jarak yang 
ditempuh Afif      . 
Ternyata roda sepeda 
motornya berputar      kali 
untuk sampai ke tempat 
tersebut. Berapakah panjang 
jari-jari roda tersebut ? 
Hitung nilai keliling dibagi 
lingkaran ! 
2. Perbandingan jari-jari dua 
buah lingkaran adalah     . 
Berapakah perbandingan 






Sebutkan nama unsur-unsur 
lingkaran yang ditunjukkan 
oleh nomor-nomor pada 



















Kisi-Kisi Uji Instrumen Tes Untuk Mengetahui 
Kemampuan Representasi Matematis 
 
Satuan Pendidikan : SMP IT Insan Mulia Batanghari 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Geometri 
Kelas/Semester : VIII/II 
Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran 








1 Representasi visual : 
Menggunakan representasi 






2 Representasi ekspresi 
matematis : 
Penyelesaian masalah dengan 
melibatkan ekspresi 
matematis 
Menemukan nilai phi 5, 6 
Menentukan rumus 
keliling dan luas 
lingkaran 
4, 7 
3 Representasi tek tertulis : 
Membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau 












SOAL UJI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN  
REPRESENTASI MATEMATIS 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Poko  : Geometri 
Kelas/Semester : VIII / II 
Waktu   : 2 x 40 menit 
 
4. Sebuah taman berbentuk persegi panjang, dengan panjang      dan lebar    . Di tengah 
taman tersebut terdapat sebuah air pancur berbentuk lingkaran dengan jari-jari    , 












6. Panjang jari-jari sebuah roda adalah      . Berapa jauhkah jarak yang dapat ditempuh roda 
tersebut dalam    putaran ? 
 
7.   
Perhatikan gambar di samping ! 




Perhatikan gambar di samping ! 
Sebutkan : 
a. Jari-jari lingkaran 
b. Diameter lingkaran 
c. Tali busur lingkaran 
d. Apotema lingkaran 




8. Panjang seutas kawat yang membentuk sebuah persegi adalah      . Seutas kawat lain 
dengan panjang yang sama dibentuk menjadi sebuah lingkaran. Hitunglah panjang jari-jari 
lingkaran yang terbentuk ! Berapakah nilai dari keliling dibagi diameter ? 
 
9. Afif pergi ke suatu tempat dengan mengendarai sebuah sepeda motor. Jarak yang ditempuh 
Afif      . Ternyata roda sepeda motornya berputar      kali untuk sampai ke tempat 
tersebut. Berapakah panjang jari-jari roda tersebut ? Hitung nilai keliling dibagi diameter 
lingkaran ! 
 
10. Perbandingan jari-jari dua buah lingkaran adalah     . Berapakah perbandingan keliling 
keduanya ? 
 
11.   
     5         7 
 
      6 
 3     4 
 
            1 
 
   2 
  
Sebutkan nama unsur-unsur lingkaran 
yang ditunjukkan oleh nomor-nomor 




KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI 
MATEMATIS 
 
1.   
 




       
Luas taman yang ditutupi rumput ( ) = luas taman – luas air pancur 
  (     )  (   ) 
    (        )  (
  
 
     ) 
               
             
Jadi luas taman yang ditutupi rumput adalah       . 
 
2. a.            dan    adalah jari-jari lingkaran. 
b.       adalah diameter. 
c.          adalah tali busur lingkaran. 









3. Jari-jari ( ) =       
Keliling =        
  
 
               
 
 
Jarak yang dapat ditempuh roda dalam 20 putaran :  
                       
 






Luas daerah yang diarsir ( ) = luas setengah lingkaran 




    
    
 
 
     
Jadi, rumus luas daerah yang diarsir adalah 
 
 
    . 
  
5. Keliling ( )        
       
        
  
 
    
 
       
     
   
      
Jari-jari       




    
    
      
Jadi, nilai dari keliling dibagi diameter adalah        . 
6. Jarak  =       
Keliling lingkaran = 
     
    
        
          




   
  
 
      
  
(     )( )
( )(  )
 
         




     
    
      
Jadi, nilai dari keliling dibagi diameter adalah      . 
 
7.            
                
                       
                 
 
8.        5         7 
 
      6 
 3     4 
 
             1 
 
   2 
  
1. Tembereng 
2. Tali busur 
3. Juring 









UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
No. Nama 
Item / Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Abdullah Dani 3 2 2 3 3 1 3 3 20 
2 Ahmad Ghani 2 4 3 2 3 2 3 4 23 
3 Aldo Candra 2 1 3 2 2 2 1 3 16 
4 Aulia Imtitsal 3 3 2 0 3 3 2 3 19 
5 Brian Aditya 4 3 3 2 2 2 2 0 18 
6 Fillah Akbar 1 1 1 1 1 1 1 3 10 
7 Hana Ashma 3 2 3 3 2 1 4 0 18 
8 Hani Aprianti 4 3 1 3 3 3 3 0 20 
9 Ihsan Hanif 3 1 3 4 4 3 1 0 19 
10 Ina Mita Sari 4 2 3 3 3 3 3 1 22 
11 Juwo Ujiyana 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
12 M.Alif Al-Hafidz 4 2 2 3 2 2 2 4 21 
13 M. Alim 3 2 2 2 2 2 3 4 20 
14 M. Hafiz Syahrul 2 2 2 1 2 2 3 2 16 
15 M. Hilmi Zaidan 0 0 1 0 1 3 1 3 9 
16 M. Mirza 1 1 0 2 1 1 1 1 8 
17 M. Mukhlas 2 2 2 4 3 2 1 4 20 
18 M. Said 1 1 2 3 2 2 2 3 16 
19 Putri Ayu 3 2 2 3 1 2 1 3 17 
20 Rahmad Saputra 2 2 1 4 2 2 1 0 14 
21 Rima Maulina 1 3 2 1 2 1 3 0 13 
22 Rofi' Khoirullah 2 3 2 3 3 3 4 3 23 
23 Saniatul Latifah 2 2 2 2 2 4 3 4 21 
24 Syifa Fahmi 4 3 2 3 3 3 1 3 22 
25 Usamah Haikal 2 1 1 1 1 1 0 2 9 
 
  (   ) 0.547 0.551 0.565 0.326 0.710 0.423 0.445 -0.01 
 
       0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
 
Kesimpulan V V V TV V V V TV 
 
Keterangan : 
V = Valid 





HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS 
Rumus yang digunakan : 
    
 ∑     
 
    ∑   
 
    ∑   
 
   
√, ∑   
  (∑   
 
   )
  
   -, ∑   
  (∑   
 
   )
  
   -
 
Perhitungan : 
SOAL NOMOR 1 
 
SOAL NOMOR 2 
No                  
 
No                  
1 3 20 9 400 60 
 
1 2 20 4 400 40 
2 2 23 4 529 46 
 
2 4 23 16 529 92 
3 2 16 4 256 32 
 
3 1 16 1 256 16 
4 3 19 9 361 57 
 
4 3 19 9 361 57 
5 4 18 16 324 72 
 
5 3 18 9 324 54 
6 1 10 1 100 10 
 
6 1 10 1 100 10 
7 3 18 9 324 54 
 
7 2 18 4 324 36 
8 4 20 16 400 80 
 
8 3 20 9 400 60 
9 3 19 9 361 57 
 
9 1 19 1 361 19 
10 4 22 16 484 88 
 
10 2 22 4 484 44 
11 1 7 1 49 7 
 
11 1 7 1 49 7 
12 4 21 16 441 84 
 
12 2 21 4 441 42 
13 3 20 9 400 60 
 
13 2 20 4 400 40 
14 2 16 4 256 32 
 
14 2 16 4 256 32 
15 0 9 0 81 0 
 
15 0 9 0 81 0 
16 1 8 1 64 8 
 
16 1 8 1 64 8 
17 2 20 4 400 40 
 
17 2 20 4 400 40 
18 1 16 1 256 16 
 
18 1 16 1 256 16 
19 3 17 9 289 51 
 
19 2 17 4 289 34 
20 2 14 4 196 28 
 
20 2 14 4 196 28 
21 1 13 1 169 13 
 
21 3 13 9 169 39 
22 2 23 4 529 46 
 
22 3 23 9 529 69 
23 2 21 4 441 42 
 
23 2 21 4 441 42 
24 4 22 16 484 88 
 
24 3 22 9 484 66 
25 2 9 4 81 18 
 
25 1 9 1 81 9 
∑ 59 421 171 7675 1089 
 
∑ 49 421 117 7675 900 
   1.150 
     
   0.935 
       4.939         
 
   4.939         
  25         
 






1.     
 ∑     
 
    ∑   
 
    ∑   
 
   
√0 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   10 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   1
 
     
(  )(    )  (  )(   )
√*(  )(   )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 
     
           
√*         +*             +
 
     
    
√(    )(     )
 
     
    
√        
 
     
    
        
 
         
Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan rumus : 
  (   )  
        
√  
    
      (  )(  )
 
  (   )  
(   )(     )        
√(     )  (     )  ( )(   )(     )(     )
 
  (   )  
            
√                  
 
  (   )  
     
√      
 
  (   )  
     
     
 






2.     
 ∑     
 
    ∑   
 
    ∑   
 
   
√0 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   10 ∑   
  (∑   
 
   )
  
   1
 
     
(  )(   )  (  )(   )
√*(  )(   )  (  ) +*(  )(    )  (   ) +
 
     
           
√*         +*             +
 
     
    
√(   )(     )
 
     
    
√       
 
     
    
        
 
           
Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan rumus : 
  (   )  
        
√  
    
      (  )(  )
 
  (   )  
(     )(     )        
√(     )  (     )  ( )(     )(     )(     )
 
  (   )  
            
√                  
 
  (   )  
     
√      
 
  (   )  
     
     
 






UJI TINGKAT KESUKARAN 
NO 
Item / Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 2 3 3 1 3 3 
2 2 4 3 2 3 2 3 4 
3 2 1 3 2 2 2 1 3 
4 1 3 2 0 3 3 2 3 
5 3 3 3 2 2 2 2 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 3 
7 3 2 3 3 2 1 4 0 
8 2 3 1 3 3 3 3 0 
9 3 1 3 4 4 3 1 0 
10 2 2 3 3 3 3 3 1 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 
12 4 2 2 3 2 2 2 0 
13 3 2 2 2 2 2 3 4 
14 2 2 2 1 2 2 3 2 
15 0 0 1 0 1 3 1 3 
16 1 1 0 2 1 1 1 1 
17 2 2 2 4 3 2 1 4 
18 1 1 2 3 2 2 2 3 
19 3 2 2 3 1 2 1 3 
20 2 2 1 4 2 2 1 0 
21 1 3 2 1 2 1 3 0 
22 2 3 2 3 3 3 4 3 
23 2 2 2 2 2 4 3 3 
24 4 3 2 3 3 3 1 3 
25 2 1 1 1 1 1 0 2 
B  50 49 48 56 54 52 49 49 
J  100 100 100 100 100 100 100 100 
I  0.5 0.49 0.48 0.56 0.54 0.52 0.49 0.49 






PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN TIAP BUTIR SOAL 
Rumus yang digunakan adalah : 





  : indeks kesukaran untuk setiap butir soal  
  : banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 
  : banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksudkan 
 
Item butir Soal Indeks Kesukaran Interpretasi 
1 
  
   
     Sedang 
2 
  
   
      Sedang 
3 
  
   
      Sedang 
4 
  
   
      Sedang 
5 
  
   
      Sedang 
6 
  
   
      Sedang 
7 
  
   
      Sedang 
8 
  
   





LAMPIRAN 11DAYA UJI  BEDA 
Kelompok Atas 
No. Nama 
Item / Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Ahmad Ghani 2 4 3 2 3 2 3 4 23 
2 Rofi' Khoirullah 2 3 2 3 3 3 4 3 23 
3 Ina Mita Sari 4 2 3 3 3 3 3 1 22 
4 Syifa Fahmi 4 3 2 3 3 3 1 3 22 
5 M. Alif 4 2 2 3 2 2 2 4 21 
6 Saniatul Latifah 2 2 2 2 2 4 3 4 21 
7 Abdullah Dani 3 2 2 3 3 1 3 3 20 
8 Hani Aprianti 4 3 1 3 3 3 3 0 20 
9 M. Alim 3 2 2 2 2 2 3 4 20 
10 M. Mukhlas 2 2 2 4 3 2 1 4 20 
11 Aulia Imtitsal 3 3 2 0 3 3 2 3 19 
12 Ihsan Hanif 3 1 3 4 4 3 1 0 19 
13 Brian Aditya 4 3 3 2 2 2 2 0 18 
14 Hana Ashma 3 2 3 3 2 1 4 0 18 
PA 43 34 32 37 38 34 35 33 
 
JA 56 56 56 56 56 56 56 56 
 




No. Nama Item / Butir Y 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Putri Ayu 3 2 2 3 1 2 1 3 17 
2 Aldo Candra 2 1 3 2 2 2 1 3 16 
3 M. Hafiz  2 2 2 1 2 2 3 2 16 
4 M.Said  1 1 2 3 2 2 2 3 16 
5 Rahmad S. 2 2 1 4 2 2 1 0 14 
6 Rima Maulina 1 3 2 1 2 1 3 0 13 
7 Fillah Akbar 1 1 1 1 1 1 1 3 10 
8 M. Hilmi Zaidan 0 0 1 0 1 3 1 3 9 
9 Usamah Haikal 2 1 1 1 1 1 0 2 9 
10 M. Mirza 1 1 0 2 1 1 1 1 8 
11 Juwo Ujiyana 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
PB 16 15 16 19 16 18 14 21 
 
JB 44 44 44 44 44 44 44 44 
 
PR 0.364 0.341 0.364 0.432 0.364 0.409 0.318 0.477 
 
DB 0.404 0.266 0.208 0.229 0.315 0.198 0.307 0.112 
 
Kes BAIK CKP CKP CKP CKP CKP CKP JLK 
 
HASIL PERHITUNGAN DAYA BEDA 
Adapun rumus untuk menentukan daya beda tiap item instrument penelitian digunakan rumus sebagai berikut : 






       
Keterangan : 
   : daya beda  
   : banyak siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
   : banyak siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
 
 
   : banyak siswa kelompok atas 
   : banyak siswa kelompok bawah 
   : proporsi kelompok tinggi yang menjawab soal dengan benar 
   : proporsi kelompok bawah 
No Soal Angka Daya Beda Butir Soal Tes Keterangan 
1 0.768 – 0.364 = 0.404 Baik 
2 0.607 – 0.341 = 0.266 Cukup 
3 0.571 – 0.364 = 0.208 Cukup 
4 0.661 – 0.432 = 0.229 Cukup 
5 0.679 – 0.364 = 0.315 Cukup 
6 0.607 – 0.409 = 0.198 Cukup 
7 0.625 – 0.318 = 0.307 Cukup 






Berikut ini perhitungan daya beda untuk butir soal nomor 2 : 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No 1 No 1 
1 4 1 2 
2 3 2 1 
3 2 3 2 
4 3 4 1 
5 2 5 2 
6 2 6 3 
7 2 7 1 
8 3 8 0 
9 2 9 1 
10 2 10 1 
11 3 11 1 
12 1 PB 15 
13 3 JB 44 















      
       
       
       
   
  
  
       
   
  
  
        
                           
Adapun klasifikasi interpretasi untuk daya beda yang digunakan dan dijelaskan di BAB III adalah sebagai berikut : 
DB Kriteria 
0.70 – 1.00 Baik sekali 
0.40 - 0.69 Baik  
0.20 - 0.39 Cukup  
0.00 - 0.19 Jelek  
 
 
< 0.00 Jelek sekali 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh indeks daya pembeda      . Berdasarkan kriteria, untuk soal nomor 2 mempunyai 
daya pembeda cukup. Untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh hasil seperti tabel analisis daya 




Item / Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Abdullah Dani 3 2 2 3 3 1 3 3 20 
2 Ahmad Ghani 2 4 3 2 3 2 3 4 23 
3 Aldo Candra 2 1 3 2 2 2 1 3 16 
4 Aulia Imtitsal 3 3 2 0 3 3 2 3 19 
5 Brian Aditya 4 3 3 2 2 2 2 0 18 
6 Fillah Akbar 1 1 1 1 1 1 1 3 10 
7 Hana Ashma 3 2 3 3 2 1 4 0 18 
8 Hani Aprianti 4 3 1 3 3 3 3 0 20 
9 Ihsan Hanif 3 1 3 4 4 3 1 0 19 
10 Ina Mita Sari 4 2 3 3 3 3 3 1 22 
11 Juwo Ujiyana 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
12 M.Alif  4 2 2 3 2 2 2 4 21 
13 M. Alim 3 2 2 2 2 2 3 4 20 
14 M. Hafiz  2 2 2 1 2 2 3 2 16 
 
 
15 M. Hilmi Zaidan 0 0 1 0 1 3 1 3 9 
16 M. Mirza 1 1 0 2 1 1 1 1 8 
17 M. Mukhlas 2 2 2 4 3 2 1 4 20 
18 M. Said 1 1 2 3 2 2 2 3 16 
19 Putri Ayu 3 2 2 3 1 2 1 3 17 
20 Rahmad Saputra 2 2 1 4 2 2 1 0 14 
21 Rima Maulina 1 3 2 1 2 1 3 0 13 
22 Rofi' Khoirullah 2 3 2 3 3 3 4 3 23 
23 Saniatul Latifah 2 2 2 2 2 4 3 4 21 
24 Syifa Fahmi 4 3 2 3 3 3 1 3 22 
25 Usamah Haikal 2 1 1 1 1 1 0 2 9 
Varian item 1.323 0.873 0.66 1.357 0.723 0.743 1.373 2.307  
k 8                
k-1 7                
Jumlah varian item 9.360                
varian skor total 24.390                
r11 0.704 
  
          
 
Kesimpulan Reliabel 
       
 
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL 
 
Perhitungan uji reliabilitas yang dihitung dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha yaitu : 
    [
 
   








    : reliabilitas instrumen 
  : banyaknya item/ butir soal 
∑  
  : jumlah seluruh varians masing-masing soal 
  
  : varians total  
Pada tabel didapat  
  
        
          
Maka : 
    [
 
   





    [
 
   
] [  
     
      
] 
    [
 
 
] ,       - 
    ,     -,     - 




Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh          , berdasarkan kriteris instrumen dikatakan baik bila nilai reliabilitas 





Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 
        ̅̅ ̅̅  (     ̅̅ ̅̅ )          ̅̅ ̅̅  (     ̅̅ ̅̅ )          ̅̅ ̅̅  (     ̅̅ ̅̅ )   
1 9 0 0 7 -4.500 20.3 9 -5.464 29.858 
2 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
3 7 -2 4 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
4 7 -2 4 10 -1.500 2.3 14 -0.464 0.216 
5 6 -3 9 10 -1.500 2.3 13 -1.464 2.144 
6 8 -1 1 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
7 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
8 7 -2 4 10 -1.500 2.3 13 -1.464 2.144 
9 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
10 11 2 4 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
11 11 2 4 14 2.500 6.3 17 2.536 6.430 
12 14 5 25 16 4.500 20.3 19 4.536 20.573 
13 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
14 7 -2 4 9 -2.500 6.3 12 -2.464 6.073 
15 8 -1 1 10 -1.500 2.3 14 -0.464 0.216 
16 10 1 1 13 1.500 2.3 15 0.536 0.287 
17 7 -2 4 8 -3.500 12.3 11 -3.464 12.001 
18 12 3 9 15 3.500 12.3 18 3.536 12.501 
19 7 -2 4 9 -2.500 6.3 11 -3.464 12.001 
20 6 -3 9 7 -4.500 20.3 10 -4.464 19.930 
 
 
21 13 4 16 15 3.500 12.3 18 3.536 12.501 
22 10 1 1 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
23 10 1 1 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
24 8 -1 1 11 -0.500 0.3 14 -0.464 0.216 
25 13 4 16 16 4.500 20.3 19 4.536 20.573 
26 6 -3 9 7 -4.500 20.3 10 -4.464 19.930 
27 8 -1 1 11 -0.500 0.3 14 -0.464 0.216 
28 11 2 4 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
∑ 252   136 322   179 405   188.964 














































PERHITUNGAN DESKRIPSI DATA 
1. Perlakuan 1 
a. Simpangan baku 
   
∑(     ̅̅ ̅ ) 
(   )
 
   
   
    
       
  √            
b. Modus (  )    
c. Median (  )    
d. Rentang = data terbesar – data terkecil =        
2. Perlakuan 2 
a. Simpangan baku 
   
∑(     ̅̅ ̅ ) 
(   )
 
   
   
    
       
  √            
b. Modus (  )     
c. Median (  )     
d. Rentang = data terbesar – data terkecil =        
3. Perlakuan 3 
a. Simpangan baku 
   
∑(     ̅̅ ̅ ) 
(   )
 
   
       
    
       
  √            
b. Modus (  )     
c. Median (  )     
d. Rentang = data terbesar – data terkecil =         
  
Lampiran 15 




         ̅     (  )  (  )  (  )     (  ) | (  )     (  )| 
1 5 6 -3.000 -1.34 0.0838 0.107 -0.023 0.023 
2 20 6 -3.000 -1.34 0.0838 0.107 -0.023 0.023 
3 26 6 -3.000 -1.34 0.0838 0.107 -0.023 0.023 
4 3 7 -2.000 -0.89 0.1867 0.321 -0.135 0.135 
5 4 7 -2.000 -0.89 0.1867 0.321 -0.135 0.135 
6 8 7 -2.000 -0.89 0.1867 0.321 -0.135 0.135 
7 14 7 -2.000 -0.89 0.1867 0.321 -0.135 0.135 
8 17 7 -2.000 -0.89 0.1867 0.321 -0.135 0.135 
9 19 7 -2.000 -0.89 0.1867 0.321 -0.135 0.135 
10 6 8 -1.000 -0.45 0.3264 0.464 -0.138 0.138 
11 15 8 -1.000 -0.45 0.3264 0.464 -0.138 0.138 
12 24 8 -1.000 -0.45 0.3264 0.464 -0.138 0.138 
13 27 8 -1.000 -0.45 0.3264 0.464 -0.138 0.138 
14 1 9 0.000 0.00 0.5000 0.643 -0.143 0.143 
15 2 9 0.000 0.00 0.5000 0.643 -0.143 0.143 
16 7 9 0.000 0.00 0.5000 0.643 -0.143 0.143 
17 9 9 0.000 0.00 0.5000 0.643 -0.143 0.143 
18 13 9 0.000 0.00 0.5000 0.643 -0.143 0.143 
19 16 10 1.000 0.45 0.6736 0.750 -0.076 0.076 
20 22 10 1.000 0.45 0.6736 0.750 -0.076 0.076 
21 23 10 1.000 0.45 0.6736 0.750 -0.076 0.076 
22 10 11 2.000 0.89 0.8133 0.857 -0.044 0.044 
23 11 11 2.000 0.89 0.8133 0.857 -0.044 0.044 
24 28 11 2.000 0.89 0.8133 0.857 -0.044 0.044 
25 18 12 3.000 1.34 0.9099 0.893 0.017 0.017 
26 21 13 4.000 1.78 0.9625 0.964 -0.002 0.002 
27 25 13 4.000 1.78 0.9625 0.964 -0.002 0.002 
28 12 14 5.000 2.23 0.9871 1.000 -0.013 0.013 
 ̅ 9.000 
  
 
       0.164 
    2.244            0.143   
  28        
 






PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PERLAKUAN 1 
 
           | ( )   ( )|       
  (  ) 
   
    ̅
 
   





∑(    ̅) 
   
 
 ( )  
     
 
 
  | ( )   ( )| 
           | ( )   ( )| 
Mencari nilai rata-rata ( ̅)̅̅ ̅̅ ̅ 
 ̅  
   
  
   
Mencari   
  √
∑(    ̅) 
   
       
 
Mencari Nilai   dan  ( ) 
Setelah mendapatkan nilai   maka  ( ) melihat dari tabel   
   




     
       jadi  ( )         
   




     
       jadi  ( )         
   




     
       jadi  ( )         
   




     
   jadi  ( )      
   




     
      jadi  ( )         
   




     
      jadi  ( )         
 
 
   




     
      jadi  ( )         
   




     
      jadi  ( )         
   




     
      jadi  ( )         
 
 
Mencari nilai  ( ) 
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





       
 (  )  





   
 
 
Mencari Nilai   
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |         |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        




Sehingga didapatkan hasil dari normalitas kelas eksperimen : 
           | ( )   ( )|        
             









         ̅     (  )  (  )  (  )     (  ) | (  )     (  )| 
1 1 7 -4.500 -1.75 0.0401 0.107 -0.067 0.067 
2 20 7 -4.500 -1.75 0.0401 0.107 -0.067 0.067 
3 26 7 -4.500 -1.75 0.0401 0.107 -0.067 0.067 
4 17 8 -3.500 -1.36 0.0869 0.143 -0.056 0.056 
5 14 9 -2.500 -0.97 0.1660 0.214 -0.048 0.048 
6 19 9 -2.500 -0.97 0.1660 0.214 -0.048 0.048 
7 4 10 -1.500 -0.58 0.2810 0.357 -0.076 0.076 
8 5 10 -1.500 -0.58 0.2810 0.357 -0.076 0.076 
9 8 10 -1.500 -0.58 0.2810 0.357 -0.076 0.076 
10 15 10 -1.500 -0.58 0.2810 0.357 -0.076 0.076 
11 24 11 -0.500 -0.19 0.4247 0.429 -0.004 0.004 
12 27 11 -0.500 -0.19 0.4247 0.429 -0.004 0.004 
13 2 12 0.500 0.19 0.5753 0.643 -0.068 0.068 
14 3 12 0.500 0.19 0.5753 0.643 -0.068 0.068 
15 6 12 0.500 0.19 0.5753 0.643 -0.068 0.068 
16 7 12 0.500 0.19 0.5753 0.643 -0.068 0.068 
17 9 12 0.500 0.19 0.5753 0.643 -0.068 0.068 
18 13 12 0.500 0.19 0.5753 0.643 -0.068 0.068 
19 10 13 1.500 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
20 16 13 1.500 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
21 22 13 1.500 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
22 23 13 1.500 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
23 28 13 1.500 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
24 11 14 2.500 0.97 0.8340 0.857 -0.023 0.023 
25 18 15 3.500 1.36 0.9131 0.929 -0.015 0.015 
26 21 15 3.500 1.36 0.9131 0.929 -0.015 0.015 
27 12 16 4.500 1.75 0.9599 1.000 -0.040 0.040 
28 25 16 4.500 1.75 0.9599 1.000 -0.040 0.040 
 ̅ 11.5 
 
       0.164 
      2.575          0.102     
  28        
  






PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PERLAKUAN 2 
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Mencari nilai rata-rata ( ̅)̅̅ ̅̅ ̅ 
 ̅  
   
  
      
Mencari   
  √
∑(    ̅) 
   
       
 
Mencari Nilai   dan  ( ) 
Setelah mendapatkan nilai   maka  ( ) melihat dari tabel   
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       jadi  ( )         
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       jadi  ( )         
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       jadi  ( )         
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      jadi  ( )         
   
    ̅
 
  
   
     
      jadi  ( )         
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Mencari nilai  ( ) 
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Mencari Nilai   
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
 
 
  | (   )   (   )|  |        |        
 
Sehingga didapatkan hasil dari normalitas kelas eksperimen : 
           | ( )   ( )|        
             
Karena                maka    diterima, sehingga data berdistribusi normal. 
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         ̅     (  )  (  )  (  )     (  ) | (  )     (  )| 
1 1 9 -5.464 -2.07 0.0192 0.036 -0.017 0.017 
2 20 10 -4.464 -1.69 0.0455 0.107 -0.062 0.062 
3 26 10 -4.464 -1.69 0.0455 0.107 -0.062 0.062 
4 17 11 -3.464 -1.31 0.0951 0.179 -0.083 0.083 
5 19 11 -3.464 -1.31 0.0951 0.179 -0.083 0.083 
6 14 12 -2.464 -0.93 0.1762 0.214 -0.038 0.038 
7 5 13 -1.464 -0.55 0.2912 0.286 0.005 0.005 
8 8 13 -1.464 -0.55 0.2912 0.286 0.005 0.005 
9 4 14 -0.464 -0.18 0.4286 0.429 0.000 0.000 
10 15 14 -0.464 -0.18 0.4286 0.429 0.000 0.000 
11 24 14 -0.464 -0.18 0.4286 0.429 0.000 0.000 
12 27 14 -0.464 -0.18 0.4286 0.429 0.000 0.000 
13 2 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
14 3 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
15 6 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
16 7 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
17 9 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
18 13 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
19 16 15 0.536 0.20 0.5793 0.679 -0.099 0.099 
20 10 16 1.536 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
21 22 16 1.536 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
22 23 16 1.536 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
23 28 16 1.536 0.58 0.7190 0.821 -0.102 0.102 
24 11 17 2.536 0.96 0.8315 0.857 -0.026 0.026 
25 18 18 3.536 1.34 0.9099 0.929 -0.019 0.019 
26 21 18 3.536 1.34 0.9099 0.929 -0.019 0.019 
27 12 19 4.536 1.71 0.9564 1.000 -0.044 0.044 
 
 
28 25 19 4.536 1.71 0.9564 1.000 -0.044 0.044 
 ̅ 14.464 
 
       0.164     
  2.646          0.102     
  28        
 




PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PERLAKUAN 3 
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Mencari Nilai   
  | (  )   (  )|  |            |        
 
 
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (  )   (  )|  |            |        
  | (   )   (   )|  |            |        
  | (   )   (   )|  |        |        
Sehingga didapatkan hasil dari normalitas kelas eksperimen : 
           | ( )   ( )|        
             






Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 
        ̅̅ ̅̅  (     ̅̅ ̅̅ )          ̅̅ ̅̅  (     ̅̅ ̅̅ )          ̅̅ ̅̅  (     ̅̅ ̅̅ )   
1 9 0 0 7 -4.500 20.3 9 -5.464 29.858 
2 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
3 7 -2 4 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
4 7 -2 4 10 -1.500 2.3 14 -0.464 0.216 
5 6 -3 9 10 -1.500 2.3 13 -1.464 2.144 
6 8 -1 1 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
7 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
8 7 -2 4 10 -1.500 2.3 13 -1.464 2.144 
9 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
10 11 2 4 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
11 11 2 4 14 2.500 6.3 17 2.536 6.430 
12 14 5 25 16 4.500 20.3 19 4.536 20.573 
13 9 0 0 12 0.500 0.3 15 0.536 0.287 
14 7 -2 4 9 -2.500 6.3 12 -2.464 6.073 
15 8 -1 1 10 -1.500 2.3 14 -0.464 0.216 
16 10 1 1 13 1.500 2.3 15 0.536 0.287 
17 7 -2 4 8 -3.500 12.3 11 -3.464 12.001 
18 12 3 9 15 3.500 12.3 18 3.536 12.501 
19 7 -2 4 9 -2.500 6.3 11 -3.464 12.001 
20 6 -3 9 7 -4.500 20.3 10 -4.464 19.930 
 
 
21 13 4 16 15 3.500 12.3 18 3.536 12.501 
22 10 1 1 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
23 10 1 1 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
24 8 -1 1 11 -0.500 0.3 14 -0.464 0.216 
25 13 4 16 16 4.500 20.3 19 4.536 20.573 
26 6 -3 9 7 -4.500 20.3 10 -4.464 19.930 
27 8 -1 1 11 -0.500 0.3 14 -0.464 0.216 
28 11 2 4 13 1.500 2.3 16 1.536 2.358 
∑ 252   136 322   179 405   188.964 
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PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 
 
a. Menentukan nilai varians : 
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b. Menentukan nilai varians gabungan dengan rumus       
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c. Menentukan nilai Bartlett 
  (∑   
 
   
)           
 (  )(   (     )) 
 (  )(     ) 
        
 
d. Menentukan nilai uji chi kuadrat 
 
 
       
    (  ) {  ∑         
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   (  ) (             ) 
 (     )(    ) 
       
 
Kesimpulan : karena       
        
 , maka    diterima artinya data berasal dari 





UJI ANOVA 1 ARAH 
No Nama Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 
1  Adib Abyan Al-Bari 9 7 9 
2  Ahmad Oktavian 9 12 15 
3  Aulia Azahra 7 12 15 
4  Aulya Farah Azizah 7 10 14 
5  Ayu Ningtyas 6 10 13 
6  Dikas Prabu Nur Hidayat 8 12 15 
7  Eko Amar Azdikro 9 12 15 
8 Fadli Wahyu Saputra 7 10 13 
9  Hafid Ahmad Ar-Ridho 9 12 15 
10  Herdi Felani Sulistyo 11 13 16 
11  Hesty Rindiani 11 14 17 
12  Jasmine Fulan Desanuari 14 16 19 
13  Joni Setiawan 9 12 15 
14  Meli Umita 7 9 12 
15  Milcha Elviana Azka 8 10 14 
16  Muhammad Abdullah Unais 10 13 15 
17  Muhammad Ammar Ramadhan 7 8 11 
18  Muhammad Ihsanul Amal 12 15 18 
19  Neva Alidha Hafnatyas 7 9 11 
20  Queen Azzahra 6 7 10 
21  Riski Ali Mustofa 13 15 18 
22  Rizieq Nur Wahid 10 13 16 
23  Rizky El Faraby 10 13 16 
24  Royhan Al-Ikhsan 8 11 14 
25  Salma Qonita 13 16 19 
26  Solahudin Yusuf 6 7 10 
27  Syifa Tadzqia Nurul Izzah 8 11 14 
28  Tias Asma Salsabila 11 13 16 
 
    252 1590 2005 
 
    3847 
    
 
 2404 94050 147575 
 




  84 
 
        307.343 
 




Perhitungan Uji Anova 
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No. Pasangan Perlakuan         
1 (  ̅̅ ̅̅      ̅̅ ̅̅ )            
2 (  ̅̅ ̅̅      ̅̅ ̅̅ )              
3 (  ̅̅ ̅̅      ̅̅ ̅̅ )             
 
Perhitungan uji Scheffe adalah sebagai berikut: 
          , (Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan 
representasi matematis). 
          , (Terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan representasi 
matematis). 
        
(  ̅    ̅)
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Kriteria uji: Jika               , maka    ditolak. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMP IT Insan Mulia Batanghari 
Kelas  : VIII (Delapan) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : II (dua) 







Indikator Pencapaian   













































2 x 40 
menit 
Sumber: 

















                 B 
Disebut apakah 



































 Menemukan nilai Phi. 
 Menentukan rumus 
keliling dan luas 
lingkaran. 
 Menghitung keliling 
dan luas lingkaran. 
Tes 
tertulis 
Uraian 1. Ukurlah keliling 
















b. Rumus luas 
lingkaran 
yang berjari-
2 x 40 
menit 
Sumber: 



















 jari  .  















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP IT Insan Mulia Batanghari 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Lingkaran 
Kelas /  Semester   : VIII / Genap 
Alokasi    : 3 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
 
C. Indikator 
Menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran : pusat lingkaran, jari-
jari, diameter, busur, talibusur, juring dan tembereng, dan apotema. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran : pusat 
lingkaran, jari-jari, diameter, busur, talibusur, juring, tembereng dan apotema. 
 
E. Materi Ajar 
Mengenal Lingkaran 
 Lingkaran adalah suatu bidang datar yang dibatasi oleh titik-titik yang 
berjarak sama dari suatu titik tertentu. Titik tertentu tersebut dinamakan pusat 
lingkaran, sedangkan jarak yang sama disebut jari-jari lingkaran. Pada Gambar 
1,   merupakan titik pusat lingkaran dan    adalah jari-jari lingkaran. 
 
 
 Jari-jari lingkaran dapat didefinisikan sebagai ruas 
garis yang salah satu ujungnya berada pada lingkaran 
sedangkan ujung lainnya berada di pusat lingkaran. Suatu 
lingkaran memiliki jari-jari yang tak terhingga 
banyaknya. Pada Gambar 1,   ,   , dan    merupakan 
jari-jari lingkaran tersebut.  
Sementara, diameter atau garis tengah lingkaran adalah ruas garis yang 
menghubungkan sembarang dua titik pada lingkaran dan melalui titik pusat 
lingkaran. Pada Gambar 1,    adalah diameter lingkaran. Perhatikan bahwa 
panjang diameter lingkaran adalah dua kali panjang jari-jari lingkaran. 
 
Unsur-Unsur dalam Lingkaran 
1. Tali Busur 
Perhatikan lingkaran pada gambar di bawah ini. 
Ingatlah kembali bahwa   
merupakan titik pusat lingkaran,    adalah 
jari-jari lingkaran dan    adalah diameter 
lingkaran. Tali busur lingkaran adalah suatu 
garis yang menghubungkan sembarang dua 
buah titik pada lingkaran tersebut. Pada 
Gambar 2,    adalah tali busur lingkaran.  
 
2. Apotema Lingkaran 
Apotema lingkaran adalah suatu garis 
tegak lurus dari titik pusat lingkaran ke 
sembarang tali busur lingkaran tersebut. 
Pada Gambar 3,    adalah apotema 
lingkaran ke tali busur   . 
3. Bagian Dalam, Luar, dan Daerah Lingkaran 









a. Titik-titik di dalam lingkaran seperti   dan   dikatakan berada di dalam 
lingkaran. 
b. Titik-titik di luar lingkaran seperti   dan   dikatakan berada di luar 
lingkaran. 
c. Titik-titik seperti   dan   dikatakan berada pada lingkaran. 
d. Lingkaran dan bagian dalamnya disebut daerah lingkaran. Titik-titik 
seperti  ,  ,  , dan   dikatakan berada pada daerah lingkaran. 
 
4. Setengah Lingkaran dan Daerah Setengah Lingkaran 
Perhatikan Gambar 5 berikut. 
 





Kedua titik ujung diameter suatu lingkaran membagi lingkaran 
tersebut menjadi dua bagian yang sama besar. Masing-masing bagian 
lingkaran tersebut disebut setengah lingkaran. Sementara daerah setengah 
lingkaran adalah daerah yang meliputi setengah lingkaran, diameter, dan 
daerah yang dibatasi oleh setengah lingkaran tersebut dan diameternya.  
Pada Gambar 5, (a) diameter    membagi lingkaran menjadi dua 
buah setengah lingkaran (Gambar 5 (b)) dan dua buah setengah lingkaran 
(Gambar 5, (c)). 
 
5. Busur Lingkaran 
Titik ujung tali busur suatu lingkaran membagi 
lingkaran tersebut menjadi dua bagian. Kedua 
bagian tersebut disebut busur lingkaran. Pada 
Gambar 6, tali busur    membagi lingkaran 
menjadi dua buah busur. Busur yang lebih kecil dari 
setengah lingkaran disebut busur minor, sedangkan 




Tembereng lingkaran adalah daerah pada 
lingkaran yang dibatasi oleh busur lingkaran dan 
tali busurnya. Pada Gambar 7,    adalah tali 
busur lingkaran. Tali busur ini membagi daerah 
lingkaran menjadi dua bagian. Masing-masing 







Tembereng yang lebih kecil dari daerah setengah lingkaran disebut 
tembereng minor, sedangkan yang lebih besar disebut tembereng mayor. 
Perhatikan bahwa tembereng mayor memuat titik pusat lingkaran, 
sedangkan tembereng minor tidak. 
 
7. Juring 
Juring lingkaran merupakan daerah 
lingkaran yang dibatasi oleh dua buah jari-
jari dan sebuah busur yang berada di 
antaranya. 
Jari-jari ini membagi daerah lingkaran 
menjadi dua juring. Juring yang lebih kecil 
disebut juring minor, sedangkan juring yang 
lebih besar disebut juring mayor. 
Pada Gambar 8,    dan    adalah jari-jari.     adalah juring 
minor sedangkan      adalah juring mayor. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Hypnoteaching, tanya jawab, dan pemberian tugas. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 









Memberikan salam, tegur 
sapa, berdoa, dan 
mengucap basmalah. 
Menjawab salam 


















2. Kegiatan Inti 















Pertanyaan awal: konsep 
lingkaran dapat 
diterapkan di berbagai 
bidang kehidupan. Benda 







fokus / teliti. 
7 menit 
Leading (mengarahkan 
siswa) : Menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 















dengan kata kunci. 






4.Menanyakan siswa yang 
































untuk maju ke depan 
kelas dan menunjukkan 
jawabannya. 
5.Memberikan pujian dan 
reward. 
  




















1. Menegaskan kata-kata 
kunci serta kerangka 


















3. Kegiatan Penutup 






Konfirmasi Modelling : 
Layanan konseling 
mengenai submateri lain. 
Siswa bertanya 
mengenai hal lain 
seputar materi 
matematika secara 
umum (jika ada). 
 3 menit 
Menutup dengan doa, 




Religius 1 menit 
 
H. Media Dan Sumber Belajar 
1. Media   : Papan tulis, spidol. 


















Menyebutkan unsur-unsur dan 
bagian-bagian lingkaran : pusat 
lingkaran, jari-jari, diameter, busur, 
talibusur, juring, tembereng, dan 
apotema. 
Tes tulis Tes uraian 
 
Contoh instrumen : 
Soal Pembahasan 
Tentukan pusat, jari-jari, tali busur, 
apotema, busur, juring, dan tembereng 





a.   adalah pusat lingkaran 
b.    dan    adalah jari-jari lingkaran 
c.    adalah tali busur lingkaran 
d.    adalah apotema lingkaran 
e.    adalah busur lingkaran 
f. Terdapat dua juring seperti tampak 
pada gambar di bawah ini, bagian 
yang diarsir hijau adalah juring 
mayor, sedangkan yang diarsir abu-




g. Daerah yang diarsir kuning pada 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP IT Insan Mulia Batanghari 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Lingkaran 
Kelas /  Semester   : VIII / Genap 
Alokasi    : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
 
C. Indikator 
1. Menemukan nilai Pi ( ). 
2. Menentukan rumus keliling lingkaran. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menemukan nilai Pi ( ). 
2. Siswa dapat menentukan rumus keliling lingkaran.  
 
E. Materi Ajar 
Keliling Lingkaran 
Kita tahu bahwa sebuah lingkaran memiliki batas berupa garis melingkar 
yang tidak dapat diukur dengan penggaris. Panjang garis batas tersebut 
dinamakan keliling lingkaran. Mari kita lakukan kegiatan berikut untuk 
mengukur keliling suatu lingkaran. 













           A 
Gambarlah sebuah lingkaran dengan jari-jari sembarang pada selembar 
karton kemudian guntinglah lingkaran tersebut. Gambarkan titik   pada 
lingkaran tersebut (Gambar 1 (a)). Ambillah seutas benang dan letakkan 
ujungnya pada titik   (Gambar 1 (b)). Lalu tempelkan benang itu melingkarr 
di sepanjang tepi lingkaran sampai bertemu kembali di titik  . Gunting 
benang tersebut (Gambar 1 (c)). Ukur benang tersebut dengan sebuah 
penggaris, panjang benang tersebut menyatakan keliling lingkaran. 
Kegiatan ini, tentunya dapat digunakan untuk mencari keliling lingkaran 
lain. Namun demikian, cara ini tidak praktis untuk diterapkan pada lingkaran 
yang sangat besar. Oleh karena itu, dibutuhkan rumus untuk menghiutng 
keliling lingkaran. 
 
a. Hubungan antara Diameter dan Keliling Lingkaran: Bilangan   
Lakukan kegiatan berikut untuk mengetahui hubungan antara diameter 
(atau pun jari-jari) dan keliling lingkaran. 
Gambar lima buah lingkaran dengan diameter berbeda, beri nama 
masing-masing lingkaran tersebut dengan   ,   ,   ,   , dan   . Ukur keliling 
( ) masing-masing lingkaran dengan menggunakan cara yang sama dengan 
kegiatan sebelumnya. Catat hasilnya pada tabel berikut. Hitung pula diameter 
(  ) masing-masing lingkaran tersebut dengan menggunakan penggaris 




  sampai dua desimal dan catat hasilnya pada tabel yang sama. 
 
 




   … … 
… 
   … … 
… 
   … … 
… 
   … … 
… 
   … … 
… 
Perhatikan nilai-nilai dari 
 
 
. Apa yang kamu peroleh ? Kita peroleh 
bahwa semua nilai 
 
 
 mendekati      (hingga dua tempat desimal). 
Kegiatan yang sama dapat dilakukan pada lingkaran lainnya. 
Kesimpulan ini akan berlaku untuk semua kasus. 
Sehingga, dapat kita katakana bahwa perbandingan 
 
 
 , yaitu 
perbandingan keliling lingkaran ( ) terhadap diameternya ( ) adalah sama 
untuk semua lingkaran. Perbandingan tersebut bernilai      (sampai dua 




 =  , kita gunakan 
  
 
 atau      untuk nilai  . 
 
b. Mencari Rumus Keliling Lingkaran 
Dari pernyataan di atas, kita peroleh bahwa 
 
 
 =  , di mana   adalah 




   
     
       Di mana 𝑟 adalah jari-jari lingkaran 
 
 








Hitunglah keliling lingkaran yang diameternya        
Penyelesaian : Diameter ( )        
Keliling     
  
 
              
Jadi, keliling lingkarannya adalah        
 
F. Metode Pembelajaran 
Hypnoteaching, tanya jawab, dan pemberian tugas. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 









Memberikan salam, tegur 
sapa, berdoa, dan 
mengucap basmalah. 
Menjawab salam 








 Mengecek kehadiran 
siswa 



























fokus / teliti. 
6 menit 
Keliling = 𝜋   diameter atau 𝐾  𝜋𝑑 




siswa) : Menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 











Sugesti positif persuasif : 
7.Menjelaskan materi 
tentang lingkaran 
(keliling dan luas) 
dengan kata kunci. 
8.Memfokuskan siswa ke 
materi pembelajaran 
yaitu mengenai keliling 




siswa yang bisa 
mengerjakan soal untuk 




pujian dan reward. 
  















n jawaban jika 
sudah mengerjakan 
ke depan kelas. 
 
11. Mengucapka
n terima kasih pada 
guru. 
12. Mengerjakan 



























kunci serta kerangka 






















3. Kegiatan Penutup 






Konfirmasi Modelling : 
Layanan konseling 
mengenai submateri lain. 
Siswa bertanya 
mengenai hal lain 
seputar materi 
matematika secara 
umum (jika ada). 
 3 menit 
Menutup dengan doa, 




Religius 1 menit 
 
H. Media Dan Sumber Belajar 
1. Media   : Papan tulis, spidol. 
2. Sumber : Buku Paket Matematika SMP kelas VIII, karangan PP.Vermani 
dan  
   K.Arora. 
 
I. Penilaian 





Menemukan nilai Phi (  ), 
menentukan rumus keliling 
lingkaran. 
Tes tulis Tes uraian 
 




Tiga buah lingkaran 
mempunyai keliling 
masing-masing sebesar 
                 . 
Hitunglah diameter dari 
ketiga lingkaran tersebut ! 
Kemudian hitunglah nilai 
keliling dibagi dengan 
diameter masing-masing 
lingkaran ! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP IT Insan Mulia Batanghari 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Lingkaran 
Kelas /  Semester   : VIII / Genap 
Alokasi    : 3 x 40 menit 
 
J. Standar Kompetensi 
Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
 
K. Kompetensi Dasar 
Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
 
L. Indikator 
3. Menentukan rumus luas lingkaran.  
4. Menghitung keliling dan luas lingkaran. 
 
M. Tujuan Pembelajaran 
3. Siswa dapat menentukan rumus luas lingkaran.  
4. Siswa dapat menghitung keliling dan luas lingkaran. 
 
N. Materi Ajar 
Luas Lingkaran 
Luas suatu lingkaran menyatakan ukuran daerah yang dibatasi oleh 
lingkaran tersebut. Mari kita lakukan kegiatan berikut untuk mencari rumus 
luas lingkaran. Perhatikan gambar di bawah ini. 
 


























    





 Gambarlah sebuah lingkaran dengan jari-jari   pada selembar 
karton kemudian guntinglah lingkaran tersebut. Lalu lipat lingkaran itu, 
sedemikian rupa sehingga masing-masing bagian berhimpit satu sama lain. 
Buatlah lipatan dengan menekan kertas itu disepanjang diameternya (Gambar 
1 (a)). Kemudian lipatlah lagi lipatan lingkaran tadi sehingga lingkaran 
tersebut terbagi menjadi empat bagian yang sama besar. Ulangilah proses ini 
 
 
sampai lingkaran tersebut terbagi emnjadi menjadi enam belas bagian yang 
sama besar (Gambar 1 (b), (c), (d), dan (e)). 
Gunting keenam belas potongan lingkaran tersebut. Susunlah potongan 
tersebut pada selembar kertas seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 (f). 
Susunan potongan tersebut berbentuk persegi panjang yang lebarnya adalah 
jari-jari lingkaran ( ) dan panjangnya adalah setengah dari keliling lingkaran, 
yaitu   . Sehingga,  
Luas lingkaran pada Gambar 1 (e) = luas persegi panjang pada Gambar 1 (f) 
= panjang . lebar 
        
     




1. Hitunglah luas lingkaran yang jari-jarinya         
Penyelesaian : Jari-jari ( )         




                 
            
Jadi, luas lingkaran tersebut adalah           . 
2. Hitunglah jari-jari lingkaran yang luasnya 
     
 
      
Penyelesaian  : Luas = 
     
 
     
Jari-jari lingkaran √
    
 
 √












 √       
       
Jadi, panjang jari-jari lingkarannya adalah      . 
Luas lingkaran dengan jari-jari 𝑟  𝜋𝑟  







O. Metode Pembelajaran 
Hypnoteaching, tanya jawab, dan pemberian tugas. 
 
P. Kegiatan Pembelajaran 
3. Kegiatan Pendahuluan 









Memberikan salam, tegur 
sapa, berdoa, dan 
mengucap basmalah. 
Menjawab salam 








 Mengecek kehadiran 
siswa 




























fokus / teliti. 
7 menit 
Leading (mengarahkan 
siswa) : Menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 















materi tentang lingkaran 
(keliling dan luas) 
dengan kata kunci. 
14. Memfokuskan 
siswa ke materi 
pembelajaran yaitu 
mengenai keliling dan 
luas lingkaran. 
15. Memberikan soal 
latihan. 
16. Menanyakan 
siswa yang bisa 
mengerjakan soal untuk 




pujian dan reward. 
  














n jawaban jika 
sudah mengerjakan 
ke depan kelas. 
 
17. Mengucapka
n terima kasih pada 
guru. 
18. Mengerjakan 

























kunci serta kerangka 
materi secara utuh. 
4.Memberikan 
kesempatan kepada 













6. Kegiatan Penutup 








Konfirmasi Modelling : 
Layanan konseling 
mengenai submateri lain. 
Siswa bertanya 
mengenai hal lain 
seputar materi 
matematika secara 
umum (jika ada). 
 3 menit 
Menutup dengan doa, 




Religius 1 menit 
 
Q. Media Dan Sumber Belajar 
3. Media   : Papan tulis, spidol. 
4. Sumber : Buku Paket Matematika SMP kelas VIII, karangan PP.Vermani 
dan  











Menentukan rumus luas lingkaran, 
dan menghitung keliling dan luas 
lingkaran. 
Tes tulis Tes uraian 
 
Contoh instrumen : 
Soal Pembahasan 
1. Perbandingan jari-jari dua 
buah roda adalah 3 : 4. 
Berapakah perbandingan 
keliling kedua roda 
1. Misalnya jari-jari roda pertama adalah 3x dan 
jari-jari roda kedua adalah 4x, maka       dan 
     . 














2. Hitunglah luas lingkaran 
yang jari-jarinya        
        
     
Keliling roda pertama       
        
     
Rasio keliling keduanya          
     
     
Jadi, perbandingan keliling kedua roda tersebut 
adalah       
 
2. Jari-jari ( )        
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5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.48
7 
55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.47
8 
60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.47
0 
65 0.244 0.317 
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.46
3 
70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.45
6 
75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.44
9 
80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.44
2 
85 0.213 0.278 
10 0.063
2 
0.765 34 0.339 0.43
6 
90 0.207 0.270 
         
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43
0 
95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.42
4 
100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0. 1
8 
125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.41
3 
150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.40
8 
175 0.148 0.194 
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.40
3 
200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0. 9
8 
300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.39
3 
400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0. 8
9 
500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.38
4 
600 0.080 0.105 
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38
0 
700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.37
6 
800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.37
2 
900 0.065 0.086 





25 0.396 0.505 49 0.281 0.36
4 
   
26 0.388 0.496 50 0.279 0.36
1 
   




















50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.841 6.635 
2 1.386 2.408 3.219 4.605 5.991 9.210 
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.345 
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277 
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086 
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.067 18.475 
8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090 
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666 
10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 
11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725 
12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217 
13 12.340 15.119 16.985 19.812 22.362 27.688 
14 13.339 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141 
15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578 
16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000 
17 16.338 19.511 21.615 24.769 27.587 33.409 
18 17.338 20.601 22.760 25.989 28.869 34.805 
19 18.338 21.689 23.900 27.204 30.144 36.191 
 
 
20 19.337 22.775 25.038 28.412 31.410 37.566 
21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932 
22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289 
23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638 
24 23.337 27.096 29.553 33.196 36.415 42.980 
25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314 
26 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642 
27 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963 
28 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278 
29 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588 
30 29.336 33.530 36.250 40.256 43.773 50.892 






Nilai-Nilai L Tabel 
 
N α = 0.20 α = 0.15 α = 0.1 α = 0.05 α = 0.01 
4 0.3027 0.3216 0.3456 0.3754 0.4129 
5 0.2893 0.3027 0.3188 0.3427 0.3959 
            
6 0.2694 0.2816 0.2982 0.3245 0.3728 
7 0.2521 0.2641 0.2802 0.3041 0.3504 
8 0.2387 0.2502 0.2649 0.2825 0.3331 
9 0.2273 0.2382 0.2522 0.2744 0.3162 
 
 
10 0.2171 0.2273 0.241 0.2616 0.3037 
            
11 0.208 0.2179 0.2306 0.2506 0.2905 
12 0.2004 0.2101 0.2228 0.2426 0.2812 
13 0.1932 0.2025 0.2147 0.2337 0.2714 
14 0.1869 0.1959 0.2077 0.2257 0.2627 
15 0.1811 0.1899 0.2016 0.2196 0.2545 
            
16 0.1758 0.1843 0.1956 0.2128 0.2477 
17 0.1711 0.1794 0.1902 0.2071 0.2408 
18 0.1666 0.1747 0.1852 0.2018 0.2345 
19 0.1624 0.17 0.1803 0.1965 0.2285 
20 0.1589 0.1666 0.1764 0.192 0.2226 
            
21 0.1553 0.1629 0.1726 0.1881 0.219 
22 0.1517 0.1592 0.169 0.184 0.2141 
23 0.1484 0.1555 0.165 0.1798 0.209 
24 0.1458 0.1527 0.1619 0.1766 0.2053 
25 0.1429 0.1498 0.1589 0.1726 0.201 
            
26 0.1406 0.1472 0.1562 0.1699 0.1985 
27 0.1381 0.1448 0.1533 0.1665 0.1941 
28 0.1358 0.1423 0.1509 0.1641 0.1911 
29 0.1334 0.1398 0.1483 0.1614 0.1886 
 
 
30 0.1315 0.1378 0.146 0.159 0.1848 
31 0.1291 0.1353 0.1432 0.1559 0.182 
32 0.1274 0.1336 0.1415 0.1542 0.1798 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 161.4 199.5 215.7 224.6 230.3 234.0 236.8 238.9 240.5 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 
9 5.12 4.26 3.86 6.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.67 3.02 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.69 3.01 2.95 2.90 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 
 
 
23 4.28 3.42 3.23 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 
24 4.26 3.40 2.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 
25 4.24 3.49 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 
26 4.23 3.47 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 
29 4.28 3.33 2.93 2.10 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.08 2.03 
80 3.96 3.44 2.72 2.48 2.33 2.21 2.42 2.05 1.99 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 
 3.84 3.00s 2.60 2.37 2.21 2.10 2.01 2.94 1.88 


















al Baku Untuk Nilai Z Positif 
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